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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Nama

ambangkan

ilambangkan

6] 6% S |G |Q [ |

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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s m
3 nun n en
9 wau w we
2 ha h ha
: hamzah ’ apostrof
< ya y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’).
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i
: dammah

sa Arab yang lambang

asinya berupa gabungan

Nama

Huruf Latin

fathah dan ya’

fathah dan wau

" PAREPARE

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
g dammah dan wau u u dan garis di atas

viii
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Contoh:

&G mata
&Y rama
g . gila

I —
&35 yamitu

4. Ta’ marbutah

Transliterasi ’ marbutah ada dua, y arbutah yang hidup

atau m dalah [t]

Sedang sukun,
translit

berakhir dengan fa’ m ii ata yang

mengg al- serta bacaan kedu aka ta

marbut. i an dengan ha (h).

5. 8

bangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( <= ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(S : rabbana
/\-«-i”- : najjaina
i alhagg
¥ . nu‘ima
3‘-}&3 : ‘aduwwun
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Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (=—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

’le . Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

5 :‘Arabi (bukan ‘Arab
6. Kata Sandang

Kata sandang

(bukan asy-syamsu)

: - zalzalah)
. al-falsaf? ﬂ

. al-biladu
PAREPARE

hamzah VAN o 9 d 09 dan ¢ Kata. INamun, 0113 d al rletak dl

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
0326 ta’murina
}@3’\ : al-nau’
Sl : syai’un

1
&l . umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim

digunakan dalam dunia akademik tu, tidak lagi ditulis menurut cara
i al-Qur’an), alhamdulillah, dan

i bagian dari satu rangkaian

transliterasi di atas. Misalnya,
munaqasyah. Namun, bil
teks Arab, maka haru

Fi Zilal al-Q

9. L

idahului partikel sepert
mudaf ilaih (frasa n

linullah 53&3

ta’ marbut yang disandarkan lafz al-

literasi denga d

2 b it R [E

Jjalalah,

10.

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

Xi
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

atan

a singkatpknm ha E

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

xii
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ABSTRAK

Nama :  Hj. ST. Rabiyah
NIM : 14.0211.011
Judul . Efektivitas Gerakan Magrib (Gemar) Mengaji dalam

Pengembangan Budaya Pembelajaran Al-Qur’an di SMA
Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.

Tesis ini mengkaji tentang efektivitas Gerakan Magrib (Gemar) Mengaji
dalam Pengembangan Budaya Pembelajaran Al-Qur’an di SMA Negeri 5
Unggulan Kota Parepare. Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Untuk
mendeskripsikan budaya pembelajaran Al-Qur’an di SMA Negeri 5 Unggulan
Kota Parepare. (2) menjelaskan faktor pendukung dan faktor penghambat
pengembangangpembelajarangmembaca Al-Qui’angdisSMANegesigdaUnggulan
Kota Parepare. (3) mendeskripsikan solusi faktor penghambat dalam
pengembangan budaya pembelajaran Al-Qur’an di SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare.

Jenis penelitian Ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan pedagogis, pendekatan sosiologis, pendekatan psikologis, pendekatan
teologis normatif. Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme dengan data
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dokumentasi, penelusuran referensi, dan triangulasi. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
data serta pengecekan keabsahan data menggunakan Kriteria derajat kepercayaan
(credibility) dan kepastian (confirmability).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:. (1)Pelaksanaan gerakan Magrib
(Gemar) Mengaji dalam pengembangan budaya pembelajaran Al-Qur’an di SMA
Negeri 5 Unggulan Kota Parepare_dilaksanakan pada waktu malam setelah shalat
Magrib 'sampai shalat Isya yang.dipandu dan dibimbing oleh guru pembina iman
dan tagwa (IMTAQ) yang merupakan guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) yang
wajib diikuti oleh seluruh siswa. Bentuk pembelajarannya ‘1alah pembina
menyampaikan kaidah ‘tajwid 'seécara [umum ' dengan menggunakan metode
ceramah, tutor sebaya, dan metode tadabbur, yaitu memahami makna/ terjemahan
Al-Qur’an. Adapun faktor pendukungnya ialah sistem boarding school, adanya
kerjasama yang baik di antara guru dan perhatian stakeholder pendidikan di SMA
Negeri 5 Unggulan Kota Parepare. Sedangkan faktor penghambatnya 1alah masih
adanya siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an dan terbatasnya waktu
pembelajaran.

Implikasi penelitian ialah gerakan Magrib (Gemar) mengaji di SMA Negeri
5 Unggulan Kota Parepare perlu dipertahankan dan ditingkatkan baik kuantitas
maupun kualitasnya. Hendaknya stakeholder pendidikan bekerjasama dalam
rangka pengembangan budaya Al-Qur’an dan guru hendaknya berperan aktif
dalam kegiatan Gerakan Magrib (Gemar) Mengaji di SMA Negeri 5 Unggulan
Kota Parepare dengan melakukan pembinaan kepada para siswa.

Kata Kunci: Efektifitas, Gerakan Magrib, Al-Qur’an.
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ABSTRACT
Name :  Hj. ST. Rabiyah
NIM : 14.0211.011
Title : The Effectiveness of the Maghrib Movement (Gemar) of

recite in the Development of Al-Qur'an Learning Culture in
SMA Negeri 5 Unggulan City of Parepare.

This thesis examines th the Magrlb Movement (Gemar)
of recite in the Developm ‘an Learning at SMA Negeri
5 Unggulan City of Pa is to: (1) To describe the
i City of Parepare. (2)
the development of
learning

IVIA INEeder! o unaauian oitv or Farepar

arried out by observatio
gulation. The analysis
and data verification as

is data
e validity

(Gemar)
in SMA

prayer
IS a tea Islamic Edu
The for arning is that

ure met
he meani ‘ht

be followed
les of recitati
bbur me
he suppo

teachers
Parepare
ot fluent in

and the
City.
reading the Qur'an and the I|m|ted learning time.

The implication of the study is that the Magrib (Gemar) movement of
studying in the State High School 5 Parepare City needs to be maintained and
improved in both quantity and quality. Educational stakeholders should work
together in the context of developing the Al-Qur'an culture and teachers should
play an active role in the activities of the Magrib (Joyful) Qur'an Study in the
State High School 5 Parepare City by providing guidance to students.

Keywords: Effectiveness, Magrib Movement, Al-Qur’an.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah kunci s.utama terbentuknya Sumber Daya

Manusia (SDM) yang kom bangun bangsa. Pendidikan

mempunyai peran ya in perkembangan dan

kelangsungan kehi . uga menjadi tolok

rtumbuhan masyara idi nantiasa
menjad ati dalam rangka mem i generasi
sejalan asyarakat. Pendidika ; bentuk
perwuj manusia yang din n atau
perke pendidika : terjadi
sejalan an perubah 3 am arti
sebagai
ya telah
berlang dengan
perkembangan sosial budaya manusia di permukaan bumi.
Pendidikan merupakan faktor utama kemajuan suatu masyarakat.
Pendidikan membangun peradaban masyarakat yang baik dan membina

generasi penerus suatu bangsa.

'Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan
dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. II;
Jakarta: Kencana, 2010), h. 1.
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Tujuan pendidikan sebagaimana yang telah disebutkan di atas,
sejalan pula dengan tujuan pendidikan Islam, sebagaimana yang

dikemukakan Ishaq Ahmad Farhan sebagai berikut:

SERR A U'\Uﬂﬁ ' NES R AN
3 ;5 & 614@;3\@33\;33\

Tujuan uta m adalah untuk
i i ena itu,
] 1bad1an

mencapai tujuan hid didikan,
vidu menjadi suatu p
sendiri i I (da ng lain
secara if. : tu yang
lama at
panjang
yang nusia di
dunia. Oleh karena itu, ua negara menempatkan variabel
pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks
pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga Indonesia Yyang

menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini

dapat dilihat dari isi Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea

’Ishag Amad Farhan, al-Tarbiyah al-Islamiyah bayn al-Asalah wa al-
Ma’asirah (Cet. Il; t.tp: Dar al-Furgan, 1983), h. 30.
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keempat yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa
Indonesia adalah “mencerdaskan kehidupan bangsa”.?
Diakui bahwa pendidikan memberikan sumbangan terhadap

pembangunan bangsa dan negara. alitas manusia Indonesia dihasilkan

melalui penyelenggaraan pe bermutu.* Namun demikian,

kondisi pendidikan ingkan dengan negara-

negara lain masi rihatinkan. Karen pemerintah telah

tersebut dapat dil kannya
Indonesia Nomor 20
iknas), sebagai hasil
omor 2 Tahun 1989
bih mening dunia
Indonesia idikan agama d undang-

enempati kedudu ifikan terutama 3 dilihat

tujuan endM RSEIP /a Enekanka tingnya

*Republik Indonesia, Pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 (Jakarta: Dewan Perwakilan Rakyat, 2012), h. 2.

*Lihat Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Professional dan Beretika (Cet.
VII; Yogyakarta: Grha Guru, 2012), h. 13.

°Hasil penelitian United National Development Programme (UNDP)
menyatakan bahwa dari 174 negara di dunia yang telah disurvey, angka kualitas
pendidikan dan SDM Indonesia pada tahun 1996 berada pada peringkat 102, pada tahun
1999 melorot ke peringkat 105, dan pada tahun 2000 lebih melorot lagi pada peringkat
109, lebih rendah dari negara Asia lainnya seperti Vietnam (108), Malaysia (53),
Thailand (53), Brunei Darusslam (36), dan Singapura (34). Data ini diperoleh dari
Departemen Agama RI, Profil Pondok Pesantren Mu’adalah (Jakarta: Direktorat
Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren, 2004), h. 144.
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pencapaian manusia beriman dan bertakwa, serta berakhlak mulia. Tujuan
ini, sangat sejalan dengan tujuan pendidikan Islam. Di sisi lain undang-
undang tersebut menempatkan kedudukan pendidikan agama Islam sebagai

sesuatu yang sangat urgen.® Juga, menetapkan Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia Nomor 5 tentang Standar Nasional
Pendidikan.’
an Peraturan Pem

Selanjutnya epublik Indonesia

enggarakan pendidike

sesuai kebutuhan. U

tentang agama dan

mlﬂormal dan i

. ~-PAREPARE.. ..

bahn

jarakan pad

endidikan
3-4-12-15

Peraturan Pemerintah Rl Nomo ahun 2005, mengamanahkan agar setiap
peserta didik harus menyelesaikan seluruhiprogram pembelajaran, dan harus mengikuti
ujian nasional untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Untuk
penjaminan mutu pendidikan bagi setiap peserta didik, maka dibentuk pula Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang bertugas mengembangkan standar nasional
pendidikan, menyelenggarakan ujian nasional, memberikan rekomendasi kepada
pemerintah pusat dan daerah dalam penjaminan mutu pendidikan, merumuskan
kriteteria kelulusan dari satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional, Nomor 20 Tahun 2003, h. 183.

®Disadur dari Departemen Agama RI, Himpunan Peraturan Perundang-
Undangan Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 1992), h. 230-234.
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Dengan penetapan dan penerapan undang-undang dan peraturan
pemerintah tersebut, kondisi pendidikan telah mengalami kemajuan,
termasuk pendidikan agama pada semua jenjang mengalami tingkat

prestasi yang tinggi. Ini menunjukkan bahwa di bidang pendidikan agama

dan keagamaan mengalami k ignifikan yang tentu saja harus
dipertahankan dan di
Pendidika iri dalam segala

g tidak

arapkan dapat men A a yang

gungjawab serta ma

an pernah I untuk

wa mereka nginkan

u mana

terus

mengala budaya

sekolah berarti mengembangkan Pendidikan Agama Islam (PAI) di
sekolah baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
Secara kuantitatif, bagaimana menjadikan Pendidikan Agama

Islam (PAI) di sekolah lebih baik, bermutu, dan lebih maju sejalan dengan

°Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Surabaya: Abditama,
2007), h. 6
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ide-ide dasar ataupun nilai-nilai Islam itu sendiri yang seharusnya selalu
di depan dalam merespon dan mengantisipasi berbagai tantangan hidup
dan kehidupan.

Perubahan tersebut di samping memerlukan sensitivitas terhadap

inti dari perkembangan yang u mempertimbangkan dimensi-

dimensi dasar, sehing r atau tidak kehilangan

bukakan serta memb
ertian bahwa bagaima

merlukan pendidikan.

kehidu ari muni tersebut ak

i dalamnya. Se

up manusia.

dikan adﬁfxsﬁ p
~ aj

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

ik

KRE™ "™

spiritual

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara.

"®Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan Pemikiran
dan Kepribadian Muslim (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 8-9.
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Pendidikan memiliki nilai yang sangat strategis dan urgen dalam
menentukan masa depan bangsa dan menempati posisi utama dalam
membentuk watak suatu bangsa. Pendidikan juga berupaya menjamin

keberlangsungan hidup bangsa karena lewat pendidikanlah akan

diwariskan nilai-nilai luhur ya leh bangsa tersebut.

Pendidikan se utama dalam rangka

memajukan kehid erasi sejalan ntutan masyarakat.

anusia

sejalan

sendiri
secara tu yang
lama atau dengan istilah pendidika

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang
yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di
dunia. Oleh karena itu, hampir semua negara menempatkan variabel

pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks

“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep,
Landasan dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
(Cet. Il; Jakarta: Kencana, 2010), h. 1.
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pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga Indonesia Yyang
menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini
dapat dilihat dari isi Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea

keempat yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa

Indonesia adalah “mencerdaskan an bangsa”."?

Pendidikan memberi dap pembangunan bangsa

dan negara. K dihasilkan  melalui

penyelenggaraan an yang bermutu.® demikian, kondisi
pendid ara lain
masih
membe sifik terhadap dunia p
sebagai salah satu k
pondas takwaan yang kokoh

secara ng berhasilnya pendidikan secara

khusus di masyara alah adan ahaman

idak dibare yata yang minkan

gama. Penyeba adalah  kura

pendidilﬂAR ERAiB Eama ini

ektifnya

. Sudah

enyimak

“Republik Indonesia, Pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 (Jakarta: Dewan Perwakilan Rakyat, 2012), h. 2.

BAbd. Rahman Getteng, Menuju Guru Professional dan Beretika (Cet. VII;
Yogyakarta: Grha Guru, 2012), h. 13.

“Departemen Agama RI, Profil Pondok Pesantren Mu’adalah (Jakarta:
Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren, 2004), h. 144.
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Muhaimin mengemukakan bahwa pendidikan agama masih gagal
disebabkan karena praktek pendidikannya hanya memperhatikan aspek
kognitif semata dan mengabaikan aspek afektif dan akibatnya terjadi

kesenjangan antara pengetahuan agama dan pengamalannya. Sehingga

tidak mampu membentuk pri i bermoral, padahal inti dari
pendidikan agama adal

an upaya penan i moral atau akhlak

yang te lah s ab guru

ikian seharusnya gu i rjasama

lain dalam kegiatan s ari. ma guru

Pendidikan agama.ti b erjalan sendi pi harus
ma dengan [ [ endidikan yang
ena di atas an tersendiri ba

di selﬁAtntEFAsnlE umum. gaimana
tingkat
SMA/MA/SMK/MAK bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk
peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan

berakhlak mulia. Tujuannya adalah sebagai berikut:

1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,

“Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
Madrasah dan Perguruan Tinggi (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009), h. 23.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi Muslim yang terus berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah swt.

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh),
menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta
mengembangkan budaya agama dalam komunitas pendidikan. *°

Pengembangan budaya-agama di- sekolah mempunyai landasan
kokoh baik secara normatif religius maupun kostitusional, sehingga tidak
ada alasan bagi sekolah untuk mengelak dari upaya tersebut.'” Oleh karena
itu, penyelenggaraan pendidikan agama_yang.diimplementasikan dengan
mengembangkan budaya agama di berbagai lembaga pendidikan, patut
untuk dilaksanakan. Melalui penanaman nilai-nilai agama pada diri siswa
maka akan memperkokoh keimanannya, dan aplikasi nilai-nilai keislaman
tersebut dapat tercipta dari lingkungan di sekolahnya. Untuk itu
pengembangan budaya agama sangat penting dan akan mempengaruhi
sikap, sifat, dan tindakan siswa secara tidak langsung.

Salah satu faktor 'yang-berperanpenting dalam pengembangan
budaya agama adalah peran aktif komunitas sekolah guru, karyawan, siswa
dan kepala sekolah. Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan
unik. Bersifat kompleks, karena sekolahssebagai=organisasi di dalamnya
terdapat berbagai dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dan saling
menentukan. Sedang sifat unik, menunjukkan bahwa sekolah sebagai
organisasi memiliki ciri-ciri tertentd yang tidak dimiliki oleh organisasi-
organisasi lain. Ciri-ciri yang menempatkan sekolah memiliki karakter
tersendiri, dimana terjadi  proses belajar mengajar, tempat

terselenggaranya pembudayaan kehidupan umat manusia. Karena sifatnya

®Afnil Guza, Himpunan Permendiknas tentang Standar Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan (Jakarta: Asa Mandiri, 2008), h. 221

“Muhaimin, Pengembangan  Kurikulum dan Pembelajaran: Upaya
Reaktualisasi Pendidikan Islam (Malang: LKP21, 2009), h. 305.
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yang kompleks dan unik tersebutlah,sekolah sebagai organisasi memiliki
tingkat koordinasi yang tinggi. Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan
kepala sekolah.'®

Al-Quran memiliki fungsi utama yaitu sebagai kitab petunjuk

‘huda’, petunjuk utama yang men an kehidupan setiap manusia yang

siap berserah diri kepada la hakikat kemaslahatannya

tercapai dengan gemi unia maupun akhirat,

itulah fungsi yan

sendiri
menegz i diturunkannya aga i uri dan

diamal na, Allah swt. berfirm 9.

cazmgle ; I CaxS

Terjem
lin sebuah kltab ya runkan kepadamu dengan
be € : supaya

ipelajari
tahsin al-Quran telah mengantarkan pada satu kesimpulan bahwa yang
paling penting dalam membaca al-Quran adalah berusaha memahaminya
agar mampu diamalkan, bahkan sebagian ada yang berpendapat bahwa

kesempurnaan membaca al-Quran dengan menerapkan tajwid atau tahsin-

Muhaimin, Pengembangan  Kurikulum dan Pembelajaran:  Upaya
Reaktualisasi Pendidikan Islam, h. 306.

“Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 367.
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nya adalah pelengkap saja atau sekedar hiasan (aksesoris), maka mencapai
kesempurnaan membacanya bukanlah suatu prioritas yang diutamakan,
kembali pada pendapat di atas, tujuan utama membaca al-Quran adalah

memahaminya untuk diamalkan, sebab kalau tidak demikian, maka fungsi

‘huda’ tidak tercapai. Terlebi ian orang tua ada yang berkata,

lisan kami sudah san engucapan huruf yang

urikulum yang baku 3 gunakan
hatikan unsur psikol

an perhatian masyara

guru : ih sangat rendah. Semen en dan

un masih sa

ak negatif dari i . sedikit

ng selalu menghin mengelak mengi

khusus IBAaBE(BrA RIElya anak

membaca telah dijelaskan dalam Al

5.1.9)} ‘J.ﬂ <r>gl..cu U"""Jy‘d‘l’ <>d‘l’ LSV\HJ-’) )MLJ ‘JJ‘
@ci ;{;.S /O-J L.A ' Loawd g /9 <£§ )l.Q.J L.’ /o.l.g (_SV\J‘ <>(

Terjemahnya:

Bacalah dengan (menyebut) namatuhanmu yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan, Tuhan
mulah yang Maha Pemurah. Yang mengajarkan (manusia) dengan
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perantaraan kalam. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahui.”.

Belajar membaca Al-Qur’an adalah salah satu pelajaran awal yang
harus diajarkan pada siswa, sebab pendidikan Al-Qur’an sangat penting

bagi mereka. Kurangnya motivasi /dan sistem pengajaran serta metode

pembelajaran yang tidak uat anak tidak cepat bisa

membaca Al-Qur'an

dllVva alaran Vd (]

mendengung, panjang, serta pendeknya, dan seterusnya. Maka ilmu ini
tidak akan bisa diketahui dengan sempurna kecuali harus berguru secara
langsung kepada ulama yang ahli dalam ilmu ini.

Menjadi tugas dan tanggung jawab bersama, terutama kepala

sekolah agar dapat membangun kultur sekolah yang kondusif untuk

2°Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 871.
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pengembangan budaya agama di sekolah. Salah satu upaya yang dapat
dijadikan alternatif pendukung keberhasilan pendidikan agama khususnya
di sekolah umum adalah upaya mengembangkan budaya agama sebagai

pembudayaan nilai-nilai keislaman di sekolah umum.

Peran lembaga pendidik bagai penanam nilai-nilai luhur
keagamaan dan kebangse ayomi dan mengupayakan
metode yang lebih e keberhasila ikan agama di negara
annya adalah SMA

ini. ang sudah menge

egiatan membaca Al-
ulai. Di samping itu j
Qur’an : rsama yang dilaksana

ti oleh seluruh siswa d

¢ sukkan da
2r, yaitu di a-siswa ya
husus, bakat

1 agama PNRI\EPNmEn Kota

mencerminkan nilai-nilai Islam. He seluruh warga
sekolah yang perempuan baik guru, staf administrasi, dan siswanya selalu
berbusana muslimah (berjilbab).

Kegiatan yang menggambarkan budaya agama tersebut berjalan
secara kontinyu dan di samping itu masih banyak kegiatan-kegiatan
religius lain yang bersifat temporal, seperti pesantren kilat Ramadhan,

peringatan hari-hari besar Islam, lomba baca Al-Qur’an (MTQ antar
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kelas), dan seni Islami. Apalagi yang sangat mendukung seluruh siswa
SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare menganut sistem boarding school.
Budaya agama di SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare tersebut

dapat berjalan dan membudaya di. lingkungan sekolah itu merupakan

gagasan seorang kepala sek ung penuh oleh guru, siswa

dan segenap warga se tersebut disampaikan

kepada guru pendi ama dan mereka dengan mengatur

Secara

ntuk membentuk se

gembangan budaya

nelitian dan_Deskripsi Fokus

menghindar j penafsiran

ulis perlu

mengaji dalam pengembangan budaya pembelajaran Al-Qur’an di SMA
Negeri 5 Unggulan Kota Parepare, lebih terinci dapat dilihat matriks

berikut:
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Tabel 1.1. Matriks Fokus Penelitian
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No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1 Gambaran budaya Pelaksanaan pembelajaraan Al-Qur’an
pembelajaran Al-Qur’an anakan dalam bentuk tadarrus, juga
di SMA Negeri 5 Kegiatan
Unggulan Kota g dilaksanakan pada sore
hari, kegiatan a pelajaran tilawah dan
2
yang baik
3

penghambat dalam
pengembangan budaya
pembelajaran Al-Qur’an
di SMA Negeri 5

Unggulan Kota Parepare

bimbingan langsung dari guru/pembina atau

tutor sebaya.

Menambah intensitas waktu pembelajaran Al-

Qur’an

khusus dalam membaca Al-Qur’an baik
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Deskripsi Fokus

Adapun istilah-istilah yang perlu didefinisikan dalam tesis ini

sebagai berikut:

a.

Efektivitas diartikan sebagai ketepatgunaan, hasil guna, menunjang

tujuan.’* Efektivitas meruj ada kemampuan untuk memiliki

tujuan yang tepat juan yang telah ditetapkan.

Efektivitas be agaimana pencapaian

tujuan atau sil yang diperoleh,

tingkat

a yang
atau yang dilakukan ga tradisi.
lam tulisan ini istilah pen tilahkan
i ataupun kultur, jad ber tentang

suk didalamnya juga tradisi ata Itur ian juga

. pembelaja rarti menciptakar ana atau

ehidupan untuk se aca, mempelajari, encintai

“an. DalB AmRsEBMrEpengemb suasana

berkembangnya kegemaran "dan kecintaan terhadap Al-Qur’an
sebagai pandangan hidup yang bernapaskan atau dijiwai oleh ajaran

Islam yang diwujudkan oleh para warga sekolah.

h. 111.

'Farida Hamid, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Cet. I; Surabaya: Apollo, t.th),

?The Lian Gie, Encyclopedia of Administration , terj. Handoko dan T. Hani,

Ensiklopedi Administrasi (Jakarta: PT. Air Agung Putra, 1989), h. 108.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti
memfokuskan peneclitian pada “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah

dalam Mengembangkan Budaya nbaca Al-Qur’an di SMA Negeri 5

Unggulan Kota Parepare” dijabarkan dalam sub fokus
sebagai berikut:
dalam

1. Bagaimana mengaji

egeri 5

2. pendukung dan fa gerakan
(M alam pengembangan ran Al-
di S eri 5 Unggulan Kota

3. ana si faktor penghambat dalam budaya
ajaran Al- geri 5 U Kota
e?

D. Tu an Kegunaan Pene
3 renciithnA R EPARE

a. Mendeskripsikan budaya pembelajaran Al-Qur’an di SMA Negeri 5
Unggulan Kota Parepare.

b. Menjelaskan faktor pendukung dan faktor penghambat pengembangan
pembelajaran membaca Al-Qur’an di SMA Negeri 5 Unggulan Kota

Parepare.
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c. Mendeskripsikan solusi faktor penghambat dalam pengembangan
budaya pembelajaran Al-Qur’an di SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaannya s
a. Kegunaan Teoriti
Hasil peneli iharapkan dapat sebagai salah satu
tentang

embaca

1) enelitian ini memberi mikiran
yang berminat melak i engenai
gerakan mengaji dan : budaya

a Al-Qur’an 1 khusus

keimanan akwaan

ja yang
bersangkutan dalam rangka mengembangkan budaya membaca Al-
Qur’an di komunitas sekolah dalam meningkatkan keimanan dan
ketakwaan siswa.

2) Menjadi sumber informasi bagi peneliti lain dari semua pihak yang

berkepentingan.
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3) Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi
pengelola pendidikan dalam rangka mengembangkan budaya
membaca Al-Qur’an di komunitas sekolah.

E. Garis Besar Isi Tesis

Untuk memudahkan m sis ini, penulis memberikan

deskripsi garis isi bes

elakangi

ian dan

deskrip masalah yang terdiri 0 h yaitu,
kegiat (Gemar) mengaji dal budaya
1 SMA Negeri 5 Ungg e, faktor

dalam

’an  di

ktor

pengh

uraian

Bab Il menguraikan tentang tinjauan pustaka yang terdiri atas telaah
pustaka dan landasan teoretis yang memberikan gambaran penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti serta literatur
yang menguraikan teori tersebut. Selanjutnya membahas tentang analisis

teori yang berkaitan dengan efektivitas Gerakan Magrib (Gemar) Mengaji

dalam pengembangan budaya pembelajaran Al-Qur’an. Bab ini diakhiri
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dengan kerangka teoretis penelitian yang memberikan ilustrasi tentang
tesis ini.
Bab 111 menjelaskan tentang metode penelitian, yang terdiri atas jenis

dan pendekatan penelitian. Selanjutnya dibahas tentang paradigma

penelitian, sumber data, lokasi elitian, instrumen penelitian,

tahapan pengumpulan ta, teknik pengolahan

dan analisis data s

(Gemar) mengaji dal
i SMA Negeri 5 Ungg

penghambat gerakan

pembelajaran Al-Qur’a

ota Parep tor pengh dalam
n budaya I [-Qur’an di S egeri 5
a Parepare akhlak.

lgAI 1 LE]BABaEi 2nelitian
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelusuran elah penulis lakukan, ditemukan

hasil penelitian yang evansi pembahasan dalam
tesis ini. Namun K

ditulis

yang he ‘ gan pene

litian Bachrain Ach I , Proses
Al-Qur’an (BTQ)
menunjukkan bahw : an Baca

Q) di SMA Negeri 02 Batu, Mala

Baca Tulis Al-Qur’an di TPQ Al-Muttaqun Tungge Wates Kediri.”* Hasil

penelitian  menunjukkan  bahwa Langkah awal pengembangan

#Achmad Naqib Chafidzi, “Proses Pelaksanaan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di
SMA Negeri 02 Batu, Malang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011.

Siti Kholifah, “Implementasi Pengembangan Pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an di TPQ Al-Muttaqun Tungge Wates Kediri”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 2007.

22
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pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an di TPQ ALMuttaqun adalah melakukan
penelitian tindakan kelas dengan menyusun silabus pembelajarana yang
sesuai dengan kebutuhan di TPQ Al-Muttaqun. Penelitian ini dilakukan

oleh peneliti yang berkolaborasi dengan guru TPQ Al-Muttaqun. Hasil

penyusunan silabus pemb ca-tulis  Al-Qur’an tersebut

diharapkan dapat dig tuk TPQ Al-Muttaqun

upaya pengem belajaran disegala

Quran d
| penelitian menunju
elajar al-Qur’an ma
utu pendidikan teru

Sa atu upaya meningka

Tulis al-Qur’an gan penggunaan e yang

sesuai pat dilakuk is al-Qur’an
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Aning Nur’aini NH?

FANREFARLE .

dengan judul penerapan metode Tahfidz Al-Quran pada kanak-kanak di

Pondok Pesantren Baiquniyah Imogiri Bantul Yogyakarta. Hasil penelitian
w
ini menunjukkan bahwa metode yang diterapkan dalam tahfiz al-Quran

pada kanak-kanak di Pondok Pesantren Imogiri Bantul Yogyakarta adalah

»Abdul Muiz, “Metode Pembelajaran Baca Tulis Al Quran di SD As Salam
Pamulang Tangerang Selatan”, Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014.

*Aning Nur’aini NH, “Penerapan Metode Tahfidz Al-Quran pada Kanak-kanak
di Pondok Pesantren Baiquniyah Imogiri Bantul Yogyakarta”,  Tesis, Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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musyawarah, pemberian tugas, taktis, stor, dan murraja’ah. Prestasi yang
dicapai tiap peserta didik berbeda tetapi memenuhi target dan tujuan yang
telah ditetapkan dalam kurikulum. Faktor pendukungnya terdiri dari usia

peserta didik, kecerdasan, tujuan dan minat peserta didik, serta lingkungan

yang mendukung.
Mencermati hasi ang akan diteliti oleh

penulis belum per ti secara spesi eneliti sebelumnya.

pokok

ang relevan berkaitan an tesis
ini sebz
rafi, oleh Bruce La i an oleh

Aditya emesta Inspirasi, 200 ini juraikan

Melalui
Gerakan Cinta Al-Qur’an (Genta Al-Qur’an) yang disusun oleh Pengurus
KKG PAIl Kab. Sumedang yang membahas tentang urgensi program
Gerakan Cinta Al-Qur’an, yaitu Gerakan Bebas Buta Huruf Al-Qur an,
Gerakan Khatam AIl-Qur an, Gerakan Hafal Al-Qur an, Gerakan Wakaf

Al-Qur’an, dan Gerakan Implementasi Nilai Al-Qur an.
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Mendidik Anak Mencintai Al-Qur’an, Cara Jitu Mencintai Al-
Qur’an dan Akrab dengan Al-Qur’an, oleh Sa’ad Riyadh, Insan Kamil,
2016. Buku yang berisi metode efektif dalam mendidik anak agar cinta

terhadap Al-Quran sejak dini dan membangun kedekatan anak terhadap

Al-Quran.

B. Landasan Teori

zat. Al-
dasar-
kup segala hal, sep , etika,

a. Sebagaimana fir \ am Q.S.

Kitab (Al-Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu,
sebagai petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang
yang berserah diri (muslim).”’

"Departemen Agama RI., A/-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2007), h.
377.
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Setiap mempelajari dan mendalami isi dan makna Al-Qur’an akan
menambah  perbendaharaan  baru, memperluas pandangan, dan
pengetahuan, serta meningkatkan perspektif baru dan selalu menemui hal-

hal yang selalu baru. Lebih jauh lagi, seorang muslim akan lebih yakin

akan keunikan isinya yan ha Besarnya Allah sebagai

penciptanya. Firman

, K ah mendatangkan
yan i jelaskan atas da
dan bagi orang-orang yan

kepada
sebagai

’an adalah r
hidup. dustur llahi ya bangsa-

-Qur’an ad

dan manusia dengan alam sekitarnya. Untuk memahami ajaran Islam

secara sempurna (kaffah), diperlukan pemahaman komprehensif terhadap

B 1bid, h. 211.

¥Muhammad Yusuf Qardawi, Kaifa Nata’amalu ma’a al-Qur’an al-Azim?, diterj. Abdul
Hayyie al-Kattani, Berinteraksi dengan Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h.
26.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



27

kandungan Al-Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari
secara sungguh-sungguh dan konsisten.
Al-Qur’an yang diturunkan dalam kurun waktu dua puluh tiga

tahun, yang dapat dibagi dalam periode Makkiyyah dan Madaniyyah,

sebagai bukti adanya hubun ngan ruang dan waktu ketika
1-Qur’an tidak dapat

ti nilai-nilai sosial,

nya. Dalam Al-Qur’a

isalnya, dalam Q.S. ¢

e Z 2 B g

- 7 w". -
o LS8 sayls cdas Zoxs

Terjemahnya:

*Departemen Agama RI., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 527.
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Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan, bacaan dalam bahasa Arab,

untuk kaum yang mengetahui.**

Bahasa Arab adalah bahasa yang kaya kosa kata dan sarat makna.

Walaupun Al-Qur’an berbahasa Ar idak berarti semua orang Arab atau

orang yang mahir dalam emahami Alqur’an secara
rinci. Bahkan, par untuk memahami

ja dari Rasulullah

itab Allah yang mem

teguh kepadanya

2, memberi man engan siks pedih
g g yang melangg r ang telah o an oleh
Allah s

‘an memn'AlntEP AaRpanlan ak

persoalan-persoalan tersebut dan A menugaskan Rasulullah saw. untuk
memberikan keterangan yang lengkap mengenai dasar-dasar itu. Hal ini

dijelaskan Allah swt. dalam Q.S. al-Nahl/16: 44.

*'Departemen Agama RI., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 684.
2 Ahmad Amin, Fajr al-Islam (Cet. XI; Beirut: Dar al-Kutub, 1975), h. 195-196.
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&
- 1. - - - w‘f - < /w/,: P L d ; = '/’/.F’/ ,‘34‘ "/ /w/"’
ey ddl U L Wl e el L) Wl 3l el
- - ~ -
e - }{ ://
\')}M

Terjemahnya:

(mereka kami utus) d
(mukjizat) dan kitab-ki
kepadamu, agar e
diturunkan kep

mbawa keterangan-keterangan
runkan al-zikr (Al-Qur’an)
manusia apa yang telah
ikirkan.*

Allah swt. kan Al-Qur’an kep lullah Muhammad

saw -Qur’an
merup kannya
bagi p bumi. Turunnya Al- a pada
malam erupakan pemberitah ni alam

ri dari malaikat-mala : an umat
ui risalah yang baru ini. Tur

perangsur-a

a dengan k i g turun se Al-

Qur’an bawa pengaruh ar biasa. Tapi, lain
uaPt&rE,PsM'Es bagi tentang

3 risalah

agung ini sekaligus, kaumnya pun juga tidak semuanya puas dengan
keberadaan risalah tersebut, disebabkan karena kesombongan dan sikap
permusuhan mereka.

Oleh karena itu wahyu pun turun berangsur-angsur untuk

menguatkan hati Rasulullah  saw. dan menghiburnya kemudian

3Departemen Agama RI., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 370.
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membawanya untuk mengikuti peristiwa dan kejadian-kejadian, sampai
Allah menyempurnakan agamanya dan mencukupkan nikmatnya.>®*
Diturunkannya AIl-Qur’an secara bertahap, tentunya juga mengandung

hikmah-hikmah yang dikehendaki oleh Allah swt. untuk kepentingan umat

manusia.

Ditinjau dari sisi I-Quran adalah wahyu
Nabi Muhammad
an Nabi
sahabat
menya e abi’i i Imu itu

itu, tidak ada seoran olehkan

in Al-Quran tersebut.

perselisihan siapa yan kaidah

dan us id. Sebagia r H ‘Umar

Ad-Du ) . ‘ aly, Al-
Kholil g lainnya.

ian, kaicpn RIEIPRtR)Eah yang dalam

agama - ian pula

ilmu nahwu, ilmu mushtholah, 1 ushul fikih, dan sebagainya, yang
semua itu tidak ada di zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Adapun
sebab yang mendorong ulama untuk meletakkan kaidah serta ushul
tersebut, adalah karena tersebarnya bahasa orang-orang non Arab yang

merusak ilmu Al-Quran. Lihatlah betapa banyak orang tidak bisa

**Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabahis £i ‘Ulim al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), h.
95.
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membedakan 2(dal) dengan 3(dzal), L(dzo’) dengan u=(dho’). Demikian
pula «(sin) dengan Ji(syin) atau dengan <(tsa’), dan seterusnya. Maka
kaidah merupakan salah satu jalan dalam upaya mempermudah bacaan Al-

Quran.

IImu tajwid diambi dan Sunnah, sebagaimana

Rasulullah shallalla Al-Quran, serta para

sahabat, tabi’in, rusnya. Sampailah

)ai ilmu

rang yang mempelaja j ah akan
di dunia dan di akhir
ggi, demikian pula di

tujuan il jwid yan ing uta adé

lam pengucapan uran dengan il

bleh ulama k

pnjang Frap O P Gy RSy

n sifat tarqi

Dalam pelaksanaan belajar membaca Al-Qur’an untuk mencapai
efektif suatu tujuan yang diharapkan lembaga pendidikan, maka dalam
pelaksanaan belajar membaca Al-Qur’an untuk pemula, harus merumuskan

beberapa hal seperti; Sistem pembelajaran atau pendidikan, salah satunya
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adalah berpusat pada siswa, yaitu memberikan kesempatan kepada setiap
siswa untuk berkembang secara optimal, sesuai kemampuannya.®
Terkait dengan system, dalam proses pencapaian tujuan lembaga

pendidikan AlQur’an harus mempunyai strategi. Dalam mengajar Al-

Qur’an untuk pemula ada b strategi antara lain sebagai

berikut: 1)  Sistem ivat), Santri bergiliran

membaca satu satu

atau dua sesuai dengan
an guru
untuk an pokol A r 2 atau
Simak.

bacaan

dengan “dapat dapat

ampuan me 2 adalah
g dibaca. maksud
mahami fung makna
bentuk,
capkan

engenal

Kemampuan mengenal huruf dapat dilakukan dengan cara melihat

dan memperhatikan guru menulis. Sedangkan latihan membaca dapat

*Chobib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Grafindo Persada, 2004),
h. 29-31

*As’ad Humam, Buku PedomanPengelolaan Pembinaan dan
pengembanganTKA-TPA Nasional (Yogyakarta: Balai Penelitian dan Pngembangan
SistemPengajaran Baca Tulis Al-Qur’an AMM, 1993), h. 6
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dilakukan dengan membaca kalimat yang disertai gambar. Begitupun
dalam pembelajaran membaca huruf arab, siswa harus dapat mengucapkan
huruf-huruf huruf hijaiyah dulu sebelum dengan memperhatikan bacaan

guru atau tulisan.

2. Budaya Pembelajaran

a.

Pengertian Budaya

gatakan

Budi adalah akal yan

sebagai

akal dan

ikhtiar bahwa
kata b di-daya,
yang b Jaya dari bu A er aya dari
Budaya aﬁkﬂﬁaﬁ ﬂ ﬁngerupa Ci arsa dan

h hasi i ci itu.>®
n dalam

bahasa Belanda diistilahkan dengan cultuur. Adapun dari bahasa Latin

berasal dari kata colera yang berarti mengolah, mengerjakan,

%7 Supartono, Ilmu Budaya Dasar (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h. 30.

*® Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2012), h.181.
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menyuburkan, mengembangkan tanah (bertani).** Kemudian pengertian ini
berkembang dalam arti culture, yaitu segala daya dan aktivitas manusia
untuk mengolah dan mengubah alam.

Adapun pengertian budaya dari menurut beberapa ahli, antara lain:

E.B. Tylor seabagaimana yang oleh Sujarwa mengemukakan
bahwa budaya adala ompleks yang meliputi
muan, hukum, adat

ampuan va i 3| 2533 3 didapat oleh

Setiadi
dayaan dapat dipan figurasi

tingka ri dan hasil tingkah | dimana

unsur | kung dan diteruskan
lainnya u Antropologi, kebuday
sistem

masyar

kelakuan dan diperole ar yang semuanya tersusun dalam

kehidupan masyarakat.

* Elly M. Setiadi, et. al., llmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta: Prenada
Media, 2012), h. 27.

*Syjarwa, Manusia dan Fenomena Budaya Menuju Perspektif Moralitas Agama
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 8.

*" Elly M. Setiadi, et. al., llmu Sosial dan Budaya Dasar, h. 27.

* Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, h. 182.
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Secara antropologis setiap kebudayaan atau sistem sosial adalah
baik bagi masyarakatnya, selama kebudayaan atau sistem tertentu dapat
menunjang kelangsungan hidup masyarakat yang bersangkutan. Oleh

karena itu sistem masyarakat yang satu dengan yang lainnya tidak dapat

dipertanyakan manakah yan baik. Kebudayaan merupakan

penjelmaan manusia d tu, kesinambungan dan

perubahan yakni sej an demikia ndisi sosial budaya

yang berbeda an berlainan k manifestasinya.

Kesimg anusia

b. W budayaan bagi Masyar

keseluruhan sistem i an hasil
enuhi kehidupannya

kehidupan

manusia dalam masyarakat. Dan ketiga, wujud kebudayaan sebagai benda-
benda hasil karya manusia.®

Semua bentuk kebudayaan yang ada di dunia ini memiliki kesamaan
unsur yang bersifat universal. Supartono mengemukakan bahwa ada tujuh

usur kebudayaan yang universal, yaitu 1) sistem religi dan upacara

“Sujarwa, Manusia dan Fenomena Budaya Menuju Perspektif Moralitas
Agama, h. 11.
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keagamaan, 2) sistem organisasi keagamaan, 3) sistem pengetahuan, 4)
sistem mata pencaharian hidup, 5) sistem teknologi dan peralatan, 6)
bahasa, dan 7) kesenian.*

Pernyataan tersebut dapat dimaknai bahwa kebudayaan manusia itu

hanya dapat diperolenh dalam gota masyarakat, yang dalam
pewarisannya hanya mun ara belajar. Selain unsur

kebudayaan, masal yjang juga pent kebudayaan adalah

wujud endapat umum me an ada dua w judgskebudayaan.

1, da
laya
na

adir
a2 wujud, vy

sebagainy

pla dari
sosial
terdiri dari rangkaian aktifitas manusia dalam masyarakat yang selalu
mengikuti pola-pola tertentu berdasarkan adat tata kelakuan. Benda-benda
hasil karya manusia yang disebut “kebudayaan fisik”. Kebudayaan
mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia dan masyarakat.

Bermacam-macam kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan anggota-

*Supartono, Ilmu Budaya Dasar, h. 75.
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anggota masyarakat, seperti misalnya kekuatan alam di mana dia
bertempat tinggal, maupun kekuatan-kekuatan lainnya di dalam
masyarakat itu sendiri, yang tidak selalu baik baginya. Kecuali dari pada

itu manusia dan masyarakat memerlukan pula kepuasan, baik di bidang

spiritual maupun di bidang utuhan-kebutuhan masyarakat

tersebut di atas, untu i oleh kebudayaan yang

bersumber pada itu sendiri. D ebagian besar oleh

karena

masyarakat, meni
yang mempunyai

melind terhadap lingkunga

a. Suatu pedoman hubungan antar manusia atau kelompoknya.

b. wadah untuk menyalurkan perasaan dan kemampuan lain.

c. pembimbing kehidupan dan penghidupan manusia.

d. pembeda manusia dan binatang.

e. petunjuk dalam bertindak dan berperilaku di dalam pergaulan.

f. pengaturan bagaimana manusia bersikap, bertindak dan berbuat jika
berhubungan dengan orang lain.

g. sebagai modal dasar pembangunan.“

*Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali, 2008), h. 159.

**Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 159
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Budaya yang dikembangkan manusia akan berimplikasi pada
ingkungannya dan akan menjadi ciri khas bagi masyarakat di lingkungan
tersebut. Oleh karena itu, dengan menganalisis pengaruh budaya terhadap

lingkungan seseorang dapat mengetahui mengapa suatu lingkungan itu

berbeda dengan lingkungan ya
3. Teori Pengemb
Budaya ya berimplikasi pada
ingkungan

gkungan

dengan

makhluk sosial yang an satu

ntuk kelompok-kelo

di ling Agama seb

dianut ‘ m entuk corak

kehidu menjadi su spirasi,

I"l juga bﬁinﬁlﬁwﬁrgbagi kel

yang dapat menjadi bagian dan inti dari sistem-sistem nilai yang ada
dalam kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan, dan menjadi
penggerak serta pengontrol bagi anggota masyarakat untuk tetap berjalan

sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan dan ajaran agamanya.*’

“Ishomuddin, Sosologi Agama (Cet. IlI; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009),
h. 50.
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Keberagamaan atau religiusitas seseorang dapat diwujudkan dalam
berbagai sisi kehidupan, kapan saja dan di mana saja. Demikian pula di
sekolah sebagai lembaga sosial yang di dalamnya terjadi upaya

pembiasaan atau pembudayaan terhadap nilai-nilai tertentu, termasuk di

dalamnya nilai-nilai agama se moral bagi masyarakat umum.

Pembudayaan itu pembelajaran atau

pembimbingan bai n di luar kelas. Hal

itu ses

ukan demi mempero

agama meliputi k ah laku

terbatas
rmalitas
agama ibarat “bingkai” atau “kerangka” bagi agama. Sebagai “bingkai”
atau “kerangka” agama, ritus dan formalitas bukanlah tujuan, sebab ritus
dan formalitas yang berwujud rukun Islam tersebut akan mempunyai
makna yang hakiki apabila dapat menghantarkan orang yang bersangkutan

kepada tujuan yang hakiki pula, yaitu mendekatkan diri kepada Allah

*®Nurcholis Madjid, Masyarakat Religious (Jakarta: Paramadina, 2007), h. 91.
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(hablun min Allah) dan berbuat kebaikan kepada sesama manusia (hablun

min al naas). *

a. Budaya Sekolah

Muhaimin mengemukakan hwa budaya sekolah merupakan

perpaduan nilai-nilai, ke emahaman, dan harapan-
harapan yang diyakini ijadikan pedoman bagi

perilaku dan pem asalah (internal rnal) yang mereka

sikap, i ak-pihak yang terk ah atau
kebiasa i a sekolahsecara kons lesaikan
masala h adalah sekumpul i elandasi
perilak isi iasaan keseharian, dan yang
diprakt oleh kepal gas admini peserta
didik asyarakat i jalan deng ngertian

tersebu ion menyatakan ebudayan sekol adalah

masyarakat luas, namun memiliki ciri-ciri yang khas sebagai suatu sub-

*Nurcholis Madjid, Masyarakat Religious, h. 92.

**Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam:Dari Paradigma Pengembangan,
Manajemen Kelembagaan, Kurikulum Hingga Strategi Pembelajaran (Cet. Il; Jakarta:
PT. Rajagrafindo Persada, 2009), h. 308.

*'Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam:Dari Paradigma Pengembangan,
Manajemen Kelembagaan, Kurikulum Hingga Strategi Pembelajaran, h. 309.

*’S. Nasution, Sosiologi Pendidikan (Bandung: Jemmars, 2009), h. 73.
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kultur. Sekolah bertugas untuk menyampaikan kebudayaan kepada
generasi baru dan karena itu harus selalu memperhatikan masyarakat dan
kebudayaan umum.

Sekolah merupakan satuan organisasi sosial yang bergerak di

bidang pendidikan formal yan berlangsung penanaman nilai-

nilai budaya yang diu juan pendidikan secara

nasional. Dari sek berlangsungnya yaan-pembudayaan

warga

......... : pberilmu peng sebagai

dukkan sebagai suatu

miliki hubungan dan

biasaan-

sekolah merupakan sub-organisasi ‘'yang berada di tengah masyarakat.
Budaya sekolah merupakan seluruh pengalaman psikologis para peserta
didik baik yang bersifat sosial, emosional maupun intelektual yang diserap

oleh mereka selama berada dalam lingkungan sekolah.
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b. Teori Pembelajaran Al-Qur’an
Dalam kaitannya dengan agama, budaya adalah wujud nilai
keagamaan yang diserap oleh  pribadi-pribadi  (internalisasi),

dimasyarakatkan dalam sistem pergaulan hidup bersama (sosialisasi), dan

dikembangkan dalam pranata- isi (institusionalisasi). Dengan

begitudalam kaitannya adalah “penentu” nilai

panjancg selalu ad

tradisi. alah sesuatu yang ter

bahasa un, - “adat”-artinya, li secara
berula udayapun merupaka g Yyang
lumint ri, dan konsisten.>’
adalah keselur terial dan n yang
masa lalu masih ada belum

memenuhi syarat saja yakni yang tetap bertahan hidup di masa kini, yang
masih kuat ikatannya dengan kehidupan masa Kini. Yang penting dalam

memahami tradisi adalah sikap atau orientasi pikiran tentang benda

*Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi Nurcholish Madjid Pemikiran Islam di
Kanvas Peradaban (Jakarta: Mizan, 2006), h. 366
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material atau gagasan yang berasal dari masa lalu yang dipungut orang di
masa kini.>*
Demikian juga halnya tradisi membaca dan menghafal Al-Qur’an

yang terjadi di kalangan umat Islam. Al-Qur’an adalah petunjuk-Nya yang

bila dipelajari akan memban emukan nilai-nilai yang dapat

dijadikan pedoman bagi

ini sesuai

mi-lah  yang men

uhn i benar-benar memelihar

ini menega hi yang ter

pelihara dengan lu sampai npa ada

peruba imat, titik dah menjalz sa lebih

lima belas abad tamanyal 4 [ [ 7 A [ [E

an akan

menambah  perbendaharaan  ba memperluas pandangan, dan
pengetahuan, serta meningkatkan perspektif baru dan selalu menemui hal-

hal yang selalu baru. Lebih jauh lagi, seorang muslim akan lebih yakin

>Piotr Sztompka, The Sociology of Social Change, terj. oleh Alimandan,
Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada, 2007). h. 69.

>M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Cet. XVII; Bandung: Mizan, 2012),
h.13.

56Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 457.
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akan keunikan isinya yang menunjukkan Maha Besarnya Allah sebagai
penciptanya. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-A’raf/7: 52.

2 E] -

LY o z Vi A e - s - -t
Q;) O gna 5.3 ;a ).a.;‘ As™)9 (Sn ;e.lg ul.c anlad 7&...53 V..@L.J.g— Aa) 9

Terjemahnya:
Sungguh, Kami itab (Al-Qur’an) kepada
mereka, yang Kae pengetahuan, sebagai
petunjuk dan rah orang-orang iman.>’

ati menjadi

hidup. bangsa-
-Qu lam edoman
etiap . Al-Qur’an bukan me
gan a dengan Allah swt., tapi
usi sesamanya (habl min a ha al-nas)
dengan al itarnya memahami Islam

secara na (kaffah), dip

kandun -Qur’an da ari-hari

secara
tahun, yang dapat dibagi dalam periode Makkiyyah dan Madaniyyah,
sebagai bukti adanya hubungan dialektis dengan ruang dan waktu ketika

Al-Qur’an diturunkan. Tegasnya, studi tentang Al-Qur’an tidak dapat

*’Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 211.

*Muhammad Yusuf Qardawi, Kaifa Nata’amalu ma’a al-Qur’an al-Azim?,
diterj. Abdul Hayyie al-Kattani, Berinteraksi dengan Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), h. 26.
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dipisahkan dari konteks kesejarahannya, yang meliputi nilai-nilai sosial,

budaya, politik, ekonomi, dan nilai-nilai religius yang hidup ketika itu.

C. Kerangka Teoretis Penelitian

Kerangka teoretis penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

SMK Negeri 5 Unggulan
Kota Parepare

PAREPARE

INSTITUTE PAREPARE

OF STATE OF
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini penelitian ield research). Jenis penelitian

ini adalah kualitatif, ya )a memberikan gambaran

tentang fenomena ¢ aan yang terjad I berdasarkan pada

kondisi_ilmiah_dari obji 2k _penelitian.™ peneliti

tif adalah suatu yang

ptif, yang berupa kata- i san dari

orang 2laku yang i.% itatif dii an juga
y naturalistic a : : ilah ini

untuk lebih me ealamiahan su ata, atau

pan IainME RA@REmeneliti si objek

secara
Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini, didasarkan ke-
pada beberapa pertimbangan; pertama menyesuaikan metode kualitatif

lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, kedua dapat

**M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama, Pendekatan Teori dan Praktek
(Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009), h. 59.

®Lihat Robert C.D. Steren S.Tailor, Kuantitatif, Dasar-dasar Penelitian (Usaha
Nasional, 1993), h. 5.

*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h.5.
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menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan
informan, ketiga metode ini lebih peka dan lebih menyesuaikan diri
dengan banyak penajaman pengarah bersama dan terhadap pola-pola nilai

yang dihadapi.®

Jadi, pada dasarnya pe alitatif adalah penelitian yang

bermaksud untuk mem apa yang dialami oleh
subjek penelitian
holistik, dan dengan cara d ipsi bentuk kata-kata dan bahasa,

pada s

pendekatan diperlu

gan paradigma, afi

jiwa manusia.
b. Pendekatan sosiologis, digunakan untuk memberi gambaran tentang
keadaan masyarakat secara lengkap dengan struktur, lapisan, dan

gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan begitu, suatu

®Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h.5.

®Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Cet. IlI;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h. 133.
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fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor yang mendorong
terjadinya hubungan, mobilitas sosial, dan keyakinan yang menjadi
dasar terjadinya proses tersebut. Dengan menggunakan pendekatan

sosiologis, dinamika interaksi antar sesama manusia dalam kehidupan

c. Pendekatan psikologis dengan mempelajari jiwa
seseorang melalui diamatinya. Perilaku

seseorang ya dipengaruhi oleh

aspek kejiwaan pes i i gejala
amati.

d. ) ormatif. Pendekatan i i agama

Dalam penelitian kualitatif, ‘proses’ penelitian merupakan sesuatu
v

yang lebih penting dibanding dengan ‘hasil’ yang diperoleh. Karena itu
peneliti sebagai instrumen pengumpul data merupakan satu prinsip utama.
Hanya dengan keterlibatan peneliti alam proses pengumpulan datalah hasil

penelitian dapat dipertanggungjawakan.

*Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 28.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan paradigma positivisme,
yaitu paradigma ini didasarkan pada sejumlah prinsip, termasuk suatu
kepercayaan di dalam kenyataan objektif, pengetahuan yang hanya
diperoleh dari data yang dimengerti yang dapat secara langsung dialami

dan dibuktikan di antara para pengamat yang mandiri.

C. Sumber Data

dibutuhkan
terkait eberapa

narasu 2 Jai ukakan

dalam f, narasumber, partis adalah

enelitian kualitatif dis r data.

sampel

ta dalam penelitian in rikut:

1. imer, yaitu diambil lan

gulan Kota

kepustakaan, kajian teori, karya baik berupa buku-buku ilmiah,
majalah, maupun hasil penelitian dan penerbitan lainnya yang
berhubungan dengan masalah yang ada relevansinya dengan

masalah yang diteliti.

®Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. 1V; Bandung: Alfabeta,
2008), h. 22.
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D. Waktu dan Lokasi Penelitian

SMA Negeri 5 Unggulan Parepare merupakan salah satu lembaga
pendidikan tingkat menengah atas dengan konsep Boarding School

(Diasramakan). Sejarah perkembangan SMA Negeri 5 Unggulan Parepare

dimulai sejak tahun 2005, te 2 Februari 2005 dengan dasar

pendirian Surat Keput r 2 Tahun 2005.

Komputer, belajar
da areal pemuki ung asramsa ri serta

ru. Kedua pagar selu: m dan

PAREPARE

2. NSS : 301196101005
3. NPSN : 40310832

4. Status : Negeri

5. Akreditasi . A (97,50)

Badan Akreditasi Nasional

Sekolah / Madrasah (BAN-S/M)
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6. SK Pendirian : No. 2/Tahun 2005, Tanggal 12/02/2005
Walikota Parepare
7. Nama Kepala Sekolah : Drs. Muhammad Anshar Rahim, M.Pd

NIP 19660716 199103 1 010

Pangkat/Golongan Tk.1/ IV.b

8. Alamat Sekolah

epare
Sulawesi Selé

(0421) 33108

visi SMA

Sedangkan misi dari SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare adalah
sebagai berikut:

1. Menciptakan kehidupan sekolah dalam suasana hubungan

kekeluargaan yang berdasarkan nilai — nilai religius, etika,

budaya, dan karakter bangsa.
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2. Menunjukkan prestasi dalam bidang akademik dan nonakademik
baik ditingkat lokal, nasional, maupun internasional
3. Menciptakan budaya kewirausahaan, kebersamaan, transparansi,

demokratis, akuntabel, profesional, saling asah asih dan asuh yang

berlandaskan kejujura
tif, kreatif, efektif, dan
menyenan erbasis sains, , dan teknologi

k mata

ja pendidik di SMA

Jumlah : . Guru Tidak
Guru Golongan Tingkat ljazah Tetap
P Jm Il Il IV S3 S2 S1 D3 D1/ L P Jml
I SM

Kesesuaian dengan Keterangan

Bidang/Mata gumlah Latar Belakang Tenaga
: ersoni o
Pelajaran | per- Pendidikan Rangkap
(MP) b : : _ : Mengajar
MP Sesuai Tidak Sesuai MP
Pendidikan
1
Agama
a. Islam 2 2 - -
b. Katolik - - - -

c. Protestan - = - -

d. Hindu - - - -
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Kesesuaian dengan Keterangan

Bidang/Mata Jumlah Latar Belakang Tenaga
: Personi o
Pelajaran | per- Pendidikan Rangkap
(MP) b ' : _ . Mengajar
MP Sesuai Tidak Sesuali MP
e. Budha - - - -
2 PKn -
Bahasa dan
3 Sastra -
Indonesia
4 Bahasa Inggris 2 2 - -
5 Bahasa Asing
lainnya
6 Matematika
7  Fisika
8 Biologi
9 Kimia
10 Sejarah
11 Geografi
12 Sosiologi

13 Antropologi
14 Ekonomi

15 Akuntansi
16 Seni Budaya

17 TIK
18 Pendldl_kan 2 9 i i
Jasmani
20 B|mb|n_gan dan 2 9 i )
Konseling
Jumlah 27 27 - -

Adapun tenaga kependidikan di SMA Negeri 5 Unggulan Kota

Parepare sebagai berikut:
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Pegawa
e olonga gkat ljaza of
ore a e
L{P[JImi[ui[un]iv[s1[D3|D.1/2[SMA|[SMK|[L |P |Jml
35| 8 |13 |-]4]- 1 1 2 |13 4

Karyawan
Jumlah ; - Tidak

Karyawan Golongan Tingkat ljazah Tetap

L P Jml 1l 1l IV S1 SMA SMK SMP sD L P Jml
g 19

Jumlah
, personil

Keterangan

Kepala Tata Usaha

Usaha

Laboran / Teknisi

Kepala Asrama

7 Petugas Keamanan 5

2 Rangkap

Kepala P

Juru Masak

Adapun data peserta didik SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare

sebagai berikut:

Jumlah Siswa Rasio Siswa Baru

VSV terhadap

Pelajaran Kelas | Kelas Il

Kelas
111 Pendaftar

2014/2015 82 79 71 232 82 : 258

Jumlah
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2015/2016 83 80 79 242 83 : 276
2016/2017 99 80 80 259 99 : 285

DATA PESERTA DIDIK TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Jml Kls/R. KEADAAN SISWA
Belajar

Rata- Terendah . Klasifikasi

Pelajaran Tertinggi Kelulusan
) Rata 99

2 2014/2015 8,14 5,40 9,40 A 100

100

ri, SMA
nir oleh

berupa

E. Instrumen Penelitian

Ciri khas penelitian kualitatif tidak dipisahkan dari pengamatan
berperanserta, namun peranan penelitilah yang menentukan skenarionya.
Peneliti sebagai key informan (informan kunci). Dengan demikian, peneliti

adalah instrumen utama dalam penggalian dan eksplorasi data yang
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bersifat naturalistik di lapangan. Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pedoman wawancara, yaitu daftar pertanyaan dalam melakukan

tanya jawab atau dialog langsung dari kepala sekolah, guru, dan

peserta didik. Juga rekaman berupa handphone

recorder.

2. note atau catatan dalam melakukan
gadakan
asilnya

observasi.

3. u data yang diper berupa

gan topik penelitian.
F. Ta pulan Data
tahapan pengu iri rsiapan,
tahap p
a. Ta
, Yyaitu
persiapa an studi

pendahuluan objek penelitian, penyusunan instrumen penelitian, dan
pengujian instrumen penelitian.
b. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan yaitu:
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1) Pengumpulan data primer, yaitu melakukan observasi dan
wawancara kepada informan yang berkaitan dengan gerakan magrib
(gemar) mengaji pada SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.

2) Pengumpulan data sekunder, yaitu mengumpulkan,

mengidentifikasi, dan ertulis dan metode kerja yang
digunakan.
3) Pengumpul

enunjang sebagai g atau pembanding

ikumpulkan di lapan . ap-tahap
pengolahan data, yai

analisis data, tahap i n tahap

dengan penelitia

PAREPARE

tempat

melihat situasi

peneliti penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan observasi partisipatif, yaitu peneliti berperan sebagai
instrumen utama untuk menganalisis gerakan magrib (gemar) mengaji dan
pengembangan budaya pembelajaran Al-Qur’an di SMA Negeri 5

Unggulan Kota Parepare.

2. Wawancara
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Adapun tahapan yang dilakukan meliputi penentuan personil yang
diwawancarai, mempersiapkan pedoman wawancara, melakukan
wawancara, dan merangkum hasil wawancara.

Pada tahap pertama, peneliti menentukan personil vyang

diwawancarai sebagai inform an ini adalah kepala sekolah,

wakil kepala, guru, d A Negeri 5 Unggulan
Kota Parepare.
u daftar
3 seperti
s menulis.
peneliti melakukan wa . Pa apan ini
agai pertanyaan terfok 3 tanyaan
an  sebelumnya. Nam i dalam

peneliti

yertanyaan derung

sil wawancara yan ikan informan.

i PAREPARE

rupakan
pelengkap dalam penelitian setelah observasi dan wawancara.
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan
mencatat buku-buku, arsip atau dokumen dan hal yang terkait dengan
kebutuhan data penelitian. Dalam penelitian ini data yang diperoleh dalam
bentuk dokumentasi berupa arsip tentang profil sekolah, data jumlah

siswa, dan tenaga pendidik di SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

a.

b.

1. Teknik Pengolahan Data

Reduksi data, data yang sudah dikumpul, diedit, dan dirangkum.

Selanjutnya dipilih-pilih hal yang diperlukan dengan yang tidak perlu.

Penyajian data, data y dan diorganisir. Data yang

sifatnya kualitati

hasil wawancara, obs

An ta

ana a dimaksudkan meng

telah terkumpul diorganisasika

Pengecekan keabsahan data pada dasarnya merupakan bagian yang

sangat penting dan tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Pelaksanaan

pengecekan keabsahan data didasarkan pada empat kriteria yaitu derajat

kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan

(dependability), dan kepastian (confirmability). Namun demikian dalam
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pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini, penulis hanya
menggunakan Kkriteria derajat kepercayaan (credibility), dan kepastian
(confirmability), karena datanya sudah jenuh.

Kepercayaan (kredibilitas) dan kepastian (confirmability), adalah

membuktikan kesesuaian ant atan dengan kenyataan yang

ada dilapangan. Unt dalam penelitian ini

penulis menggun agai cara penguj ibilitas data yaitu:

perpan

13l

PAREPARE
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Kegiatan Gerakan
Pengembangan Budaya P
5 Unggulan Kota Pa

ib (Gemar) Mengaji dalam
jaran Al-Qur’an di SMA Negeri

Kegiatan gera erupakan bagian dari

Unggu
pelatih
dilaksa hari (sesudah shalat h shalat
Subuh i seluruh siswa SMA an Kota
Parepa ) slam. Kegiatan ini di i eh guru

Pendid

Islam SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare sebagai berikut:

Proses pembelajaran Al-Qur’an di SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare dilaksanakan pada waktu malam dan Subuh hari (ba’da
Magrib dan Subuh). Semua siswa dan siswa yang beragama Islam
mengikuti kegiatan ini.®

%Fadli H., Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare, “wawancara”, 12 Juli 2017 di Kompleks SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare
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Adapun tujuan dilaksanakannya kegiatan ini, dijelaskan oleh

Kepala SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare sebagai berikut:

Kami sebagai pimpinan di sekolah ini dan tentu saja semua tenaga
pendidikan dan kependidikan berharap agar tujuan kegiatan
pengembangan iman dan takwa khususnya gerakan Magrib (gemar)
mengaji dapat tercapai, yaitu ua siswa kami dapat membaca Al-
Qur’an dengan baik da ujuan selanjutnya agara dapat
menanamkan ajaran ntang pentingnya membaca
Al-Qur’an dan s sebagai kitab sucinya
serta para sis jaran yang terdapat
isi kegiatan membaca
udayayang terus

-------- : a Islam

eri 5 Unggulan Kota

yang sé a lain :
1. pkan denga a pr pengajaran an  di
semua Ssis b apat memb -Qur’an

baik dan be

pkan daPArtnE[PﬁiRENa tenta

kehidupan sehari-hari sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an.
4. Sangat diharapkan kegiatan gemar Magrib (gemar) mengaji dan

membaca Al-Qur’an di SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare

®Muhammad Anshar Rahim, Kepala SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare,
“wawancara”, 12 Juli 2017 di Ruang Kepala SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.
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dapat membudaya sampai di masa-masa yang akan datang sehingga
dapat membentengi siswa dari pengaruh buruk di luar sekolah.
Sementara dari hasil observasi peneliti dilapangan menunjukkan

bahwa kegiatan pengajaran membaca Al-Qur’an yang berlangsung di SMA

Negeri 5 Unggulan Kota Par anakan dalam bentuk mengaji

secara berjamaah, di setelah melaksanakan

shalat Magrib be

shalat Isya.

ngan yang peneliti p

Parepare ini walaupun pada dasarnya menjadi tanggung jawab guru
Pendidikan Agama Islam sebagai pembina kegiatan IMTAQ, juga
melibatkan semua guru yang ada terutama guru-guru yang mempunyai
potensi dan kemampuan yang lebih dalam membaca Al-Qur’an.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Kepala SMA Negeri

5 Unggulan Kota Parepare, Muhammad Ansar Rahim, sebagai berikut:
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Di sekolah kami kegiatan gerakan Magrib (gemar) mengaji dalam
pengembangan budaya pembelajaran Al-Qur’an sudah berlangsung
sejak lama dan bahkan dapat dikatakan sejak sekolah ini berdiri
kegiatan ini sudah dilaksanakan. Kegiatan ini sudah terjadwal dan
terkoordinir dengan baik sehingga berjalan secara kontinyu. Hal ini
didukung karena semua siswa di SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare ini diasramakan (boarding school). Untuk menguatkan
kegiatan secara efektif, a selaku kepala sekolah sudah
menetapkan Surat Kepu bagian tugasnya. Kegiatan ini
dikoordinir oleh gur ama Islam dan melibatkan
semua guru dan Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare ini.°

gkan pengajaran

Al-Qur’an tidak

maka hasilnya akan i an tidak
ggunaan metode yan

ogram yang akan dike

are  terkait

svn oI R A B e

guru Pendidikan Agama Islam sebag

Bentuk pembelajaran Al-Qur’an yang dilaksanakan di SMA Negeri 5
Unggulan Kota Parepare adalah penjelasan secara umum tentang
ilmu tajwid. Metode lain adalah siswa secara bergantian membaca

®®Muhammad Anshar Rahim, Kepala SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare,
“wawancara”, 12 Juli 2017 di Ruang Kepala SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.
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Al-Qur’an dan yang lainnya memperhatikan, kemudian pembina
meluruskan kesalahan dari bacaan siswa tersebut.®

Selanjutnya, Fadli H., guru Pendidikan Agama Islam (PAI) selaku
Pembina IMTAQ, menjelaskan gambaran pelaksanaan Gerakan Mengaji

(Gemar) Mengaji di SMA Negeri Unggulan Kota Parepare sebagai

berikut:

eramah di mana
mpaikan kaidah
gunakan

wawancara dan o

ar) Mengaji dalam

di SMA Negeri 5 Unggu ota e, maka

dapat kakan bah Magrib (ge

ib

elah pelaksa pai shalat I
ini dila setelah shalat Sub
IMTAQ
yang secara
umum tentang tajwid. Setelah itu, siswa secara bergantian membaca Al-

Qur’an dan siswa yang lainnya memperhatikan. Kemudian, guru pembina

®Fadli H., Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare, “wawancara”, 12 Juli 2017 di Kompleks SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare.

Fadli H., Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare, “wawancara”, 12 Juli 2017 di Kompleks SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare.
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memperbaiki dan menjelaskan kesalahan bacaan dan memberikan

penjelasan dan contoh bacaan yang benar.

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Gerakan Magrib
(Gemar) Mengaji dalam Pengembangan Budaya Pembelajaran
Al-Qur’an di SMA Negeri ggulan Kota Parepare

a. Faktor Pendukung G
Pengembangan Bud:
Unggulan Kota P

(Gemar) Mengaji dalam
Qur’an di SMA Negeri 5

pembelajaran  Al-Q hasil
Negeri 5 Unggulan

rapkan sistem boardi Parepare

ini dilaksanakan bagi lem AN yang
ung ini

sebagai

terjadwal dan te

Hasil wawancara dengan Kepala SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare ini sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan oleh pihak

sekolah dan hasil observasi penulis. Kegiatan di SMA Negeri 5 Unggulan

"Muhammad Anshar Rahim, Kepala SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare,
“wawancara”, 12 Juli 2017 di Ruang Kepala SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.
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Kota Parepare sudah terjadwal dengan baik selama dua puluh empat jam,

sebagai berikut:

Tabel 1

Kegiatan Harian Siswa

di SMA Negeri an Kota Parepare

ialah kerelaan untuk rajin belajar, ‘maka implementasinya adalah dalam
bentuk disiplin yang tinggi di dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
pembelajaran dan pendidikan di dalam kelas, praktik lapangan dan
laboratorium, serta latihan ekspresi dua bahasa karena para tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan meyakini bahwa Kkedisiplinan

merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam belajar.
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Salah seorang pembina SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare,

Abd. Rahman Sulo mengemukakan sebagai berikut:

Disiplin merupakan alat untuk mengatur kehidupan, sekaligus
berfungsi sebagai daya atau kekuatan bagi terciptanya kehidupan
yang bahagia dan harmonis, karena seluruh manusia, bahkan seluruh
makhluk tanpa kecuali, memerlukan disiplin dalam hidupnya dan
tidak mungkin bisa melepaskan diri dari disiplin atau peraturan,
kapan saja dan di manasaja. Semua regulasi yang harus dipatuhi oleh
setiap siswa di SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare sudah
terkodifikasi secara jelas, baik berkenaan. dengan kewajiban,
larangan, maupun sanksi yang akan diterima. "

Dalam dokumentasi berupa kodifikasi berupa peraturan kedisiplinan
yang diterapkan, dapat diketahui aturan yang baku yang mesti dilakukan
oleh para siswa, tidak hanya dari jam ke jam, bahkan dari menit ke menit.

Berdasarkan observasi pada saat apel pagl, guru piket yang bertugas
sebagai pembina apel memberikan arahan kepada siswa untuk senantiasa
menaatl aturan yang berlaku di SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.
Mereka diminta untuk disiplin dalam mengikuti semua Kkegiatan di
sekolah.  Sehubungan hal " tersebut, Muhammad Yusuf Ginda

mengemukakan sebagai berikut:

Kami tidak bosan-bosannya ‘memberikan nasehat atau peringatan
kepada siswa untuk selalundisiplin dalam: menaati aturan tata tertib.
Istilahnya, pembina ‘di* SMA™Negeri “5-Unggulan Kota Parepare ini
harus cerewet. Dalam arti kata, setiap guru tidak boleh bosan untuk
menegur kalau ada siswa yang melakukan pelanggaran. Sudah
dinasehati saja terus-menerus terkadang masih ada siswa yang
melanggar, apalagi kalau didiamkan saja. Saya selaku pembina,
memegang ungkapan yang ' mengatakan bahwa siapa yang
mencintaimu, pasti akan menasehatimu. Saya berusaha menanamkan
rasa cinta dan kasih sayang kepada siswa dengan terus memberikan
nasehat, peringatan atau teguran. Harapannya hanya satu, agar

?Abd. Rahman Sulo, Koordinator Pembina IMTAQ/ Guru Pendidikan Agama
Islam SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare, “wawancara”, 12 Juli 2017 di Ruang
Guru SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.



69

mereka bisa menjadi anak yang saleh, generasi muda yang memberi
manfaat pada sekelilingnya.”

Dari uraian tersebut, kedisiplinan merupakan urat nadi kegiatan di
SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare, tidak hanya pada waktu berada di

dalam kelas, tetapi selama dua puluh.empat jam penuh. Tidak ada perilaku

siswa yang tanpa aturan da ari petugas terkait, sehingga
siswa benar-benar dil aturan itu dan kalau
ah keikhlasan aka

sudah terbiasa ma dalam menjalankan

semua an guru
rdinator

1) SMA

nggulan
bentuk

an  Kota
prinsip

keteladanan dari atas, prinsip latihan dan pembiasaan, prinsip penyadaran

Muhammad Yusuf Ginda,Wakil Kepala Sekolah Bagian KurikulumnSMA
Negeri 5 Unggulan Kota Parepare, “wawancara”, 12 Juli 2017 di Ruang Wakil Kepala
SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.

“Abd. Rahman Sulo, Koordinator Pembina IMTAQ/ Guru Pendidikan Agama
Islam SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare, “wawancara”, 12 Juli 2017 di Ruang
Guru SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



70

dan bimbingan, prinsip keadilan dan ketegasan sikap, serta prinsip
pengawasan yang berkelanjutan.
Nilai-nilai kesederhanaan dipraktikkan melalui pakaian seragam

dan pakaian resmi masuk kelas yang sudah ditentukan di SMA Negeri 5

Unggulan Kota Parepare. Seragg boleh terkesan mewah tapi harus

rapi dan lengkap sesuai k

ilai irian dipraktikkan di : melalui

kewajil a sis aiuntuk menyiapkan erag mi yang

akan d dan uku atau referensi la di setiap
hari juga harus entukan sendiri_pelajaran apa pbih dulu
di kelas, dalam

akan ari - untuk Si

tutorial mau

ereka dlyWR yai. ipisiatif senc lam hal
KﬁE i 2ri yang
dipelaj . Selain
buku-buku wajib yang memang sudah disediakan sekolah, mereka secara
mandiri juga harus menambah sendiri referensi yang dibutuhkan untuk
memperkaya wawasan dan pemahaman tentang materi yang dipelajari.
Mereka juga harus menumbuhkan sendiri keaktifan belajar di dalam kelas

dan menumbuhkan budaya intelektual di dalam kelas.
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Pada pagi hari di dalam kompleks sekolah terlihat para siswa yang
bekerjasama untuk membersihkan dan memperindah kelas dan halaman
sekolah mereka. Ada yang menyapu kelas, merapikan meja dan kursi

belajar, menyiapkan alat belajar seperti membersihkan papan tulis,

penghapus, menyiapkan kapur sebagainya.

Jadi, mereka menjaga kebersihan dan
kerapian sekolah da radulnya taman dan
a siswa

bertugas

untuk
da a lingkungan sekolah kepada
semua yan an mereka yang keb n tugas

sek enata lingkungan se

aly udah ditentukan.

an pula yan pan dan pe

pagi proses p langsung diatur ri oleh
pengur S. Untuk petugas piket, di samping ada gur t, siswa
juga d ‘ - . seorang
satuan g pintu

gerbang SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare. Mereka bertugas

menjaga lalu lintas orang-orang yang masuk ke SMA Negeri 5 Unggulan
Kota Parepare. Muhammad Anshar Rahim, Kepala SMA Negeri 5

Unggulan Kota Parepare mengemukakan sebagai berikut:

Nilai-nilai persaudaraan atau ukhuwah dipraktikkan melalui tidak
dibeda-bedakannya perlakuan siswa berdasarkan asal daerah, suku
maupun ras tertentu. Siswa asal Kota Parepare yang hampir mencapai
60% dari jumlah total santri tidak lantas membuat memperoleh
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perlakuan khusus yang berbeda dibandingkan dengan siswa yang
berasal dari luar Kota Parepare.”

Walaupun menurut salah seorang pembina, biasanya ada orangtua
siswa yang meminta khusus agar anaknya ditempatkan dalam kamar yang

sama dengan keluarga atau teman .sekolahnya sebelum masuk ke SMA

Negeri 5 Unggulan Kota P angtua tersebut kelihatannya

seperti memaksa, u g lebih besar, maka

permintaan itu dip anti setelah bebera emudian, diadakan

penulis

menju bahkan

terkada -tengah
proses emohon
izin me Dertanya
dengan bahasa yang santun da yang eras namun tidak

menghalangi keseriusan dan kualitas pertanyaan mereka.
Setiap awal semester guru akan menyiapkan Satuan Pembelajaran
dari materi yang diampunya kemudian menyerahkannya kepada siswa

yang akan mengikuti materi tersebut. Para santri diberi kebebasan untuk

Muhammad Anshar Rahim, Kepala SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare,
“wawancara”, 12 Juli 2017 di Ruang Kepala SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.
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mengkritisi perangkat pembelajaran tersebut dengan cara memilah dan
memilih materi mana yang akan diawalkan dan diakhirkan, yang harus
ditambah dan dikurangi, bahkan yang akan ditempuh dan tidak. Kemudian

pembelajaran selama satu semester akan berlangsung sesuai dengan

perangkat pembelajaran yan pakati oleh santri dan guru

tersebut. Proses terseb yawarah mufakat.

erikut:
a untuk memahami d

jwidnya. D
acam ini si erhatikan d

ajar membaca Al- ngan lebih baik lag

Koordinasi antara kepala dan wakil sekolah dengan pembina
IMTAQ dalam pengembangam budaya pembelajaran Al-Qur’an termasuk
di dalamnya ialah kebersamaan dalam membina siswa mempelajari Al-

Qur’an. Kebersamaan ini dengan adanya guru lain yang membantu guru

"Fadli H., Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare, “wawancara”, 12 Juli 2017 di Kompleks SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare.
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pembina IMTAQ untuk menyukseskan kegiatan gerakan Magrib (gemar)
mengaji ini. Hal ini disampaikan oleh Kepala SMA Negeri 5 Unggulan

Kota Parepare, Muhammad Anshar Rahim sebagai berikut:

Guru sangat berperan aktif dalam kegiatan gerakan Magrib (gemar)
mengaji ini. Hal iqi d_itunjuk dengan pemblnaan yang dilakukan

seorang

(PAI)

berikan dukungan ke
gaji di SMA Negeri

ancaran kegiatan ini
nakan, diberikan fasi ana dan
dari perluasan maSJ7|d peng S

"Muhammad Anshar Rahim, Kepala SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare,
“wawancara”, 12 Juli 2017 di Ruang Kepala SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.

®Abd. Rahman Sulo, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 5 Unggulan
Kota Parepare, “wawancara”, 12 Juli 2017 di Kompleks SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare.
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Mengaji ini. Demikian pual tersedianya tempat yang memadai yang
dapat diakses dan digunakan oleh siswa dalam kegiatan ini."

Koordinasi antara kepala dan wakil sekolah dengan para pembina
atau guru termasuk salah satu kebersamaan dalam membina siswa sangat

dibutuhkan demi kesuksesan kegiatan. tersebut.

Dalam membina sis ang apa yang dibayangkan,

akan tetapi dalam h rsamaan antara pihak

pimpinan sekolah u pembina khusus ina IMTAQ untuk

Gerakan Magrib
ya Pembelajaran Al-

Kota Parepare

adanya sis an

satu faktor

Pembina IMTAQ sekaligus guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA

Negeri 5 Unggulan Kota Parepare, sebagai berikut:

Sebagian besar siswa khususnya kelas X dan XI belum mampu
membaca Al-Qur’an sesuai dengan makharijul huruf. Bahkan ada

Muhammad Alvirtual, Salah Seorang Siswa SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare, “wawancara”, 17 Juli 2017 di Kompleks SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare.
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sebagian yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik, masih
terbata-bata.’

Menurut hemat penulis, pilihan kegiatan Gerakan Magrib (Gemar)
Mengaji di SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare sangat tepat. Karena

Al-Qur’an adalah sumber hukum I ang pertama dan merupakan nafas

kehidupan seorang muslim a, kalau seorang muslim

b dalam

shalat.

menyatakan bahwa d t be

sejak tulis ~ Al-Qur’an uan bacanya

mening : ebelum belajar baca

I-Q ia tidak

bedakan b huru yah yang

IBEE R

2rutama hur

f dengan d . i sete engikuti

dengan tERAﬂ.EsBMEsa memt

-Qur’an

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa pemilihan

materi baca tulis Al-Qur’an yang dikemas dengan nama Gerakan Magrib

®Abd. Rahman Sulo, Koordinator Pembina IMTAQ/ Guru Pendidikan Agama
Islam SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare, “wawancara”, 12 Juli 2017 di Ruang
Guru SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.

8Alawy Paisan Parid R., Salah Seorang Siswa SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare, “wawancara”, 17 Juli 2017 di Kompleks SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare.
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(Gemar) Mengaji di SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare sebagai
bagian dari pembinaan IMTAQ sangat tepat karena memang benar-benar
dibutuhkan oleh siswa di SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.

Sehingga diharapkan mereka mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan

tajwid.

2) Keterbatasar

i sendiri

Muhammad Anshar R

enghambat pengemba
Negeri 5 Unggu
banyaknya/pada

e 1alah
proses

! _ g juga
l H egeri 5 Ung tersebut
hasil wawancar seorang siswa egeri 5

a ParepaBAaRlE\BASRE berikut:

sesuai

Unggul

Fé ji ialah
keterbatase aktu yang te : engaji ini
kami hanya memiliki waktu ekltar 20 (dua puluh) menit saja.
Karena di sisi lain kami juga harus menuju ke pantry untuk makan
malam demi mencukupi asupan gizi dan energi.®

#Muhammad Anshar Rahim, Kepala SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare,
“wawancara”, 12 Juli 2017 di Ruang Kepala SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.

8 Rifat Al-Mughni, Salah Seorang Siswa SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare, “wawancara”, 17 Juli 2017 di Kompleks SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat dikemukakan
bahwa faktor penghambat Gerakan Magrib (Gemar) Mengaji dalam
Pengembangan Budaya Pembelajaran Al-Qur’an di SMA Negeri 5

Unggulan Kota Parepare ialah masih adanya siswa yang belum lancar

membaca Al-Qur’an dan kete ang tersedia.

3. Solusi Fakto
Pembelajar
Parepare

embangan Budaya
5 Unggulan Kota

i faktor

ir’an  di

SMA n Kota Parepare ad . Siswa
dikelo ar oleh teman kel h fasih
emang efektif untuk pembina

IMTAC han erjumlah dua orang yang har eng ratusan

siswa.
an pula pe i sitas waktu elajaran

ngan meﬁi'kﬁtgﬁﬁhsga untuk aca Al-
i at berj

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pendidikan Agama Islam tidak akan bisa lepas dari Pembelajaran
Al-Qur’an. Seperti yang diterapkan sekolah-sekolah formal, untuk
meningkatkan kemampuan anak dalam pembelajaran mengenai Al-
Qur’an. Terdapat empat langkah pengajaran dan pembelajaran al-Quran di

zaman Rasulullah S.A.W yaitu pertama, membaca al-Quran dengan betul
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dan kemudian mengajarkannya kepada para sahabat. Kedua, menerangkan
maksud. Hal ini bertujuan untuk memahami apa yang terkandung di
sebalik ayat-ayat al-Quran yang dibaca. Ketiga, menghafal. Selain ayat-

ayat al-Quran ditulis di pelepah-pelepah tamar, tulang dan kulit terdapat

juga para sahabat yang mengh Quran. Keempat, mengamalkan

ajaran al-Quran berda mi daripada ayat yang
dihapal.
egeri 5
unggu disuruh
untuk
atau d
IMTAC sekaligus mengaj

membaca dan men

yang dipr
ggulan Kot
berlak dok pesﬁxlﬁ E

5 Ungg

menun

mengu

Negeri an yang

Negeri

ran atau
disodorkan”. Siswa yang menyodorkan kitab (sorog) yang akan dibahas
dan sang guru mendengarkan. Setelah itu guru memberikan komentar dan

bimbingan yang dianggap perlu bagi siswa.®

¥Departemen Agama Republik Indonesia, Pedoman Pondok Pesantren
Salafiyah, h. 26.
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Maksudnya adalah suatu sistem belajar secara individual bahwa
seorang siswa belajar dengan seorang guru atau kiai, terjadi interaksi
saling mengenal antara keduanya seorang kiai atau guru menghadapi siswa

satu persatu secara bergantian. Pelaksanaannya siswa yang banyak itu

datang bersama kemudian mer nunggu giliran masing-masing.

Dengan sistem soroga n kiai dengan siswa ini

sangat dekat, seba pat mengenal siswa secara satu
dalam
, selalu

rti serta

. Istilah

Wetonan ini merupakan suatu bentuk rutin harian, akan tetapi
dilaksanakan pada saat-saat tertentu. Misalnya dilaksanakan pada setiap
hari Jum’at, salat Subuh dan sebagainya. Kiai membaca kitab dalam waktu
tertentu dan siswa dengan mem-bawa kitab yang sama dengan mendengar

dan menyimak bacaan kiai itu. Tidak ada ketentuan absensi, sehingga

®Departemen Agama RI., Pedoman Pondok Pesantren Salafiyah, h. 26.
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siswa bisa datang atau tidak. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sistem
pengajaran di pondok itu bebas, bebas untuk belajar dan tidak belajar.
Dalam sistem pengajaran ini apa yang dibaca kiai tidak dapat

dipastikan karena kadang kitab tidak ditentukan dan terkadang pula

ditentukan. Sedangkan dalam pe aiannya kepada siswa bermacam-

macam, ada yang dengan ga yang diartikan bebas.
Di samping asi yang juga dapat
---- iniy berbeda

ang Kial

1 untuk

g dalam

i h siswa

an menyima an sang

s ini dapa

peserta
mak apa yang dibaca
ongan ini bisa juga d

g dibacakan kiai da

adalah lan siswa mendengarkan

guru.®®

tergant waktu,

maka diterapkan suatu sistem klasikal sebagai bentuk pengembangan dan
pembaruan dari ketiga metode tersebut.
Banyak yang menerapkan Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an. Karena

berdasar penelitian yang dilakukan lembaga-lembaga penelitian

®Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, (Jakarta: Rajawali Press,
2007), h. 51.
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menyebutkan hasil yang memperihatinkan, semakin tahun bukan semakin
maju dan berkembang tapi justru makin terpuruk kemampuan Baca Tulis
Al-Qur’an anak usia sekolah. Padahal mereka adalah generasi penerus

agama Islam sekaligus penerus bangsa. Implementasi program BTQ

dilakukan dengan cara belajar dimana model pemebelajaran

yang digunakan dalam ebagai subjek, dan guru

sebagai pembimbi prosesnya sisw okkan berdasarkan
ok yang
lancar

berbeda

roses pelaksanaan

buta baca dan tulis lami isi

penerapan

pakan Kkuri

Tenaga
pendidik IMTAQ ditetapkan kepala sekolah dalam bentuk SK kepala
sekolah serta guru PAI dan wajib memberikan evaluasi dan penilaian pada
setiap peserta didik.

Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi diadakannya program
BTQ di sekolah yaitu, kurangnya waktu tatap muka jam pelajaran PAI

khususnya baca tulis Al-Qur’an di sekolah-sekolah, kemampuan membaca
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dan menulis Al-Qur’an merupakan sebuah kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh setiap siswa-siswi yang beragama Islam.
Tapi pada dasarnya program pembinaan IMTAQ dalam hal ini

Gerakan Magrib (Gemar) Mengaji merupakan produk dari adanya otonomi

daerah yang terjadi saat ini. sistem boarding school yang

diterapkan di SMA N pare merupakan faktor

pendukung diterap giatan ini. Piha dapat menggunakan

waktu a waktu

pagi sa

e Gerakan Magrib

na IMTAQ di SMA

pembina IMTAQ di SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare ketika proses
pengajaran dan pembelajaran akan berdampak terhadap pencapaian dan

sikap belajar murid.
2. Penggunaan kaidah pengajaran dan pembelajaran

Membahas pengajaran dan pembelajaran membaca Al-Quran

melibatkan pengajaran kemahiran. Maka mengajar kemahiran perlu
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menekankan kepada arahan, dan demonstrasi. Di samping itu juga, guru
mesti mampu memperdengarkan bacaan yang fasih dengan suara yang
merdu, hal ini akan memupuk perasaan cinta murid terhadap Al-Quran.

Kaedah mengajar merupakan faktor terpenting dalam pengajaran dan

pembelajaran. Ini akan menent n pengajaran dan pembelajaran

yang disampaikan oleh s

3. Faktor pen guru terhadap m belajaran

ualitas ‘adala i a yang
dan kemahiran yan

disipli enyataan ini turut ru yang

efektif yang mempunyai s : berikut,

memp 3 mendalam AN yang

Dalam program Gerakan Magrib (Gemar) Mengaji dalam
Pengembangan Budaya Pembelajaran Al-Qur’an di SMA Negeri 5
Unggulan Kota Parepare dilaksanakan dengan menggunakan metode
ceramah, di mana pembina IMTAQ atau guru Pendidikan Agama Islam
menyampaikan kaidah tajwid secara umum. Di samping itu, metode yang
sering digunakan adalah metode tadabbur, yaitu metode memahami

makna/terjemahan Al-Qur’an. Demikian pula setelah sudah penjelasan dari
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guru pembina, maka siswa membaca Al-Qur’an secara perkata kemudian
dibaca terjemah dan penjelasannya.

Tadabbur Qur’an bisa dilaksanakan seorang diri atau secara
berjama’ah dalam kelompok kecil maupun besar. Utamanya tadabbur
Qur’an dilakukan seorang diri bisa dirumah, ketika mengendarai mobil,

dialam terbuka, atau disela sela sholat tahajud pada akhir malam.

Tadabbur Qur’an yang dilakukan secara berjamaah dalam kelompok
kecil maupun besar dilakukan dalam rangka pelatihan atau
memperkenalkan metode ini kepada orang banyak. Metode tadabbur ini
dilakukan di SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare dalam bentuk
berjamaah. Tadabbur Qur’an dilakukan dalam bahasa ibu, karena itu bisa
dikemas kedalam berbagai bahasa didunia ini, namun demikian tetap tidak
meninggalkan bahasa asli Qur’an dalam bahasa Arab. Dalam pelaksanaan
tadabbur Qur’an, pembina IMTAQ di SMA Negeri 5 Unggulan Kota
Parepare harus memenuhi tiga unsur yaitu :

1. Pembaca ayat suci Al-Qur’an, harus dilakukan dengan tartil dan
benar sesuai hukum tajwid dan makhraj huruf yang betul.

2. Pembaca terjemahan dalam bahasa ibu. Dibacakan secara puitis dan
menyentuh qalbu, terjemahan menggunakan kitab terjemahan yang
bisa dipertanggung jawabkan diterjemahkan oleh orang yang ahli.

3. Pelaksana ( Pemimpin ) Tadabbur. Ayat yang telah diterjemahkan
ditadabburi dengan menggunakan bahasa ibu secara puitis dan
menyentuh Qalbu. Ayat yang menyatakan Allah, dengan Dia, Kami,

atau Aku diganti dengan Engkau, sehingga hubungan antara orang
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yang sedang metadabburi Qur’an dengan Allah terasa sangat

dekat. Ayat yang menyatakan firman Allah kepada manusia, orang

beriman diganti dengan kami atau hamba. Ayat yang menyatakan
pihak ketiga seperti mereka, kaum Luth, Fir’aun tetap tidak diganti.

Dalam tadabbur kelompok atau jama’ah unsur pelaksana tadabbur
disebutpemimpin  tadabbur. Dalam  kondisi tertentu  pemimpin
tadabbur bisa merangkap sebagai pembaca Qur’an dan
terjemahannya. Posisi pemimpin tadabbur adalah posisi paling berat, ia
harus mampu mentransfer perasaannya kepada para pendengar. Bacaan
tadabbur harus keluar dari lubuk hati yang dalam dan ikhlas , bukan
dengan membaca teks. Untuk mencapai tingkatan itu pemimpin tadabbur
harus biasa melakukan tadabbur seorang diri setiap hari. Tadabbur secara
berkelompok dilakukan pada ruang khusus yang tenang , nyaman dan jauh
dari kebisingan dan gerakan gerakan yang mengganggu konsentrasi
peserta.

Oleh sebab itu, pengetahuan guru terhadap ilmu yang diajar penting
kerana [la akan.menentukan_daya tarikan.-minat.-murid untuk menumpukan
perhatian dalam pengajaran dan pembelajaran.

Dengan adanya Gerakan Magrib (Gemar) Mengaji di SMA Negeri 5
Unggulan Kota Parepare ini bertujuan untuk :

1. Membantu peserta didik yang belum mengenal, membaca, dan
menulis Al-Qur’an.
2. Memperdalam dan meningkatkan pengetahuan peserta didik dalam

keterampilan baca tulis Al-Qur’an.
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3. Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih bergairah membaca
Al-Qur’an sebagai kitab suci yang menjadi tuntunan umat Islam.
4. Sebagai sarana tolok ukur keberhasilan mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam disekolah-sekolah.

Salah faktor untuk Keterbatasan kegiatan program

Gerakan Magrib (Ge egeri 5 Unggulan Kota

Parepare ialah de ggunakan metod ebaya. Siswa yang

sudah an  diberik epe an dan
tanggu fasih
bacaan

an membuka mata tingkah

kebudayaan tertent i akukan.

ksi ini cenderung u bentuk-

antara itu menyebse : i esentatif

tentang ang boleh dilakukan dalam kebuda ) itu di dengan

yang te

memberikan hasil yang cukup Peran teman sebaya dapat
menumbuhkan dan membangkitkan persaingan hasil belajar secara sehat,
karena siswa yang dijadikan tutor, eksistensinya diakui oleh teman
sebaya. Dalam satu kelas selisih usia antara siswa satu dengan siswa yang
lain tentu relative kecil atau hampir sama, sehingga dalam satu kelas

terdapat kelompok teman sebaya yang saling berinteraksi antara siswa satu
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dengan yang lain sehingga akan terbentuk pola tingkah laku yang dipakai
dalam pergaulan mereka. Dalam interaksi tersebut tidak menutup
kemungkinan antar siswa satu dengan siswa yang lain saling membantu

dan membutuhkan dalam pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar

yang lebih baik.
Pembelajaran elajaran yang terpusat

pada siswa, dala I siswa belajar dari ain yang memiliki

status dirinya
sendiri : tuk ma ide-
ide da ya” yang tidak lain a man anya itu
sendiri a, teman sebaya yan and: berikan
bantua jar teman-teman sekelas sek Bantuan
belajar ema baya dapat menghilangkan ngg Bahasa
teman ¢ lebih mudah dip engan tema ya tidak

ada ras an, rendah inya, sehing arapkan

siswa kurang paham tida gkapkan

bahan pelajaran, memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya. Tugas
sebagai tutor merupakan kegiatan yang kaya akan pengalaman dan
sebenarnya merupakan kebutuhan anak itu sendiri, karena dalam model
pembelajaran tutor sebaya ini, mereka (para tutor) harus berusaha

mendapatkan hubungan dan pergaulan baru yang mantap dengan teman
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sebaya, mencari perannya sendiri, mengembangkan kecakapan intelektual
dan sosial. Dengan demikian, beban yang diberikan kepada mereka akan
memberi kesempatan untuk mendapatkan perannya, bergaul dengan orang-—

orang lain, dan bahkan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman.

Percobaan menggun i guru atau tutor sebaya

telahberlangsung maju dan telah
menunj a adalah
siswa

pandai. dapat dilakukan kepa

olah / di luar jam mat ran.

ya adalah suatu m emb n yang

emberdayakan siswa y emil

dari kelomp untuk menj

yang t

di b

tutor

dilanda

sehingga akan terbangun suasana belajar kelompok yang bersifat
kooperatif bukan kompetitif.
Inti dari metode pembelajaran tutor sebaya adalah pembelajaran

yang pelaksanaannya dengan membagi kelas dalam kelompok-kelompok

kecil, yang sumber belajarnya bukan hanya guru melainkan juga teman
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sebaya yang pandai dan cepat dalam menguasai suatu materi tertentu.
Dalam pembelajaran ini, siswa yang menjadi tutor hendaknya mempunyai
kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan teman lainnya,

sehingga pada saat dia memberikan bimbingan ia sudah dapat menguasai

bahan yang akan disampai elajaran tutor sebaya dalam

belajar
mengemukakan pen proses
belajaran tutor seba ok kecil
il belajar siswa dimana
sangat
berani
siswa

------ he Si ng b asi  dan
pelaksa cukup
efektif digunakan dalam perkuliahan yang ditunjukkan dengan
peningkatan aktivitas belajar dan prestasi belajar siswa. Pelaksanaan
tutorial teman sebaya dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan

belajar terutama dalam mengerjakan soal-soal latihan. Penerapan model

pembelajaran tutor sebaya telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
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belajar siswa yang terbukti signifikan dimana peningkatan tersebut terlihat
dalam setiap siklus belajar.
Dalam pelaksanaan belajar membaca Al-Qur’an untuk mencapai

efektif suatu tujuan yang diharapkan lembaga pendidikan, maka dalam

pelaksanaan belajar membac pemula, harus merumuskan
beberapa hal seperti
adalah berpusat_pa Wa,. yal ikan ke an_kepada setiap
siswa

proses p embaga

1Qu us mempunyai strat ajar Al-

Qur’an pe a beberapa macam s sebagai
berikut Sist rogan atau individu ( ! ergiliran

tu  persatu halaman s dengan

ebagian waktu d an guru

ngkan pokolxokok aran secara klasikal
bacaan
Al-Qur’an orang lain.

Yang dimaksud dengan “dapat membaca” adalah dapat
mengucapkan lambang bahasa. Sedangkan kemampuan membaca adalah
dapat memahami fungsi dan makna sesuatu yang dibaca. Yang dimaksud

dengan kemampuan membaca adalah dapat memahami fungsi dan makna
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yang dibaca, dengan jelas: mengucapkan bahasa, mengenal bentuk,
memhami isi yang dibaca. Sebelum siswa dapat membaca (mengucapkan
huruf, bunyi, atau lambang bahasa) lebih dahulu siswa harus mengenal

huruf.

Kemampuan mengen akukan dengan cara melihat

dan memperhatika enulis. Sedanc an membaca dapat

embangkan manusia
menjadi ciri khas bagi akat
a dengan m
at mengetah

ng lainnya.

sama la
di lingkungan kehidupannya. Agama sebagai suatu sistem nilai yang
dianut oleh sekelompok masyarakat dapat membentuk corak dan dinamika
kehidupan bermasyarakat, karena agama dapat menjadi sumber inspirasi,
penggerak dan juga berperan sebagai pengontrol bagi kelangsungan dan

ketentraman hidup suatu kelompok masyarakat.
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Para ahli antropologi memandang agama sebagai sistem keyakinan
yang dapat menjadi bagian dan inti dari sistem-sistem nilai yang ada
dalam kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan, dan menjadi

penggerak serta pengontrol bagi anggota masyarakat untuk tetap berjalan

sesuai dengan nilai-nilai ke n agamanya.

a sebagai acuan mor

kukan  melalui pr

masyar
kultur.

generas

kebudayaan umum.

Sekolah merupakan satuan organisasi sosial yang bergerak di
bidang pendidikan formal yang di dalamnya berlangsung penanaman nilai-
nilai budaya yang diupayakan untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara

nasional. Dari sekolah inilah berlangsungnya pembudayaan-pembudayaan
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berbagai macam nilai yang diharapkan dapat membentuk warga
masyarakat yang beriman, bertagwa dan berilmu pengetahuan sebagai
bekal hidup peserta didik di masa yang akan datang.

Berbicara tentang budaya olah berarti memberi pengertian

bahwa sekolah perlu didud organisasiyang didalamnya
n bersama. Tujuan itu

idu-indivi atau_memenuhi

dapat

disimp ana bahwa budaya se 3 hbiasaan-

kebiasa 3 keseharian dari w g tetap
orma budaya masyara ara karena
a di tenga yarakat.

al n psikologi

peserta

didik b al maﬁun intelektua diserap

n yang
berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada Kini, belum
dihancurkan, dirusak, dibuang, atau dilupakan. Di sini tradisi hanya berarti
warisan, apa yang benar-benar tersisa dari masa lalu. Dalam pengertian
yang lebih sempit tradisi hanya berarti bagian warisan sosial khusus yang

memenuhi syarat saja yakni yang tetap bertahan hidup di masa kini, yang
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masih kuat ikatannya dengan kehidupan masa kini. Yang penting dalam
memahami tradisi adalah sikap atau orientasi pikiran tentang benda

material atau gagasan yang berasal dari masa lalu yang dipungut orang di

masa kini.
Demikian juga haln a_dan menghafal Al-Qur’an
petunjuk-Nya yang

bila dipelajari..a emba i c : i-nilai._yang dapat

menjaga kelestarian

QS. Al-Hijr/15: 9.

G5 ogbacd

runkan Al dan

s 87

emeliharanya.

perubahan kalimat, titik dan baris, sekalipun sudah menjalani masa lebih
lima belas abad lamanya.
Setiap mempelajari dan mendalami isi dan makna Al-Qur’an akan

menambah  perbendaharaan  baru, memperluas pandangan, dan

8Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 457.
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pengetahuan, serta meningkatkan perspektif baru dan selalu menemui hal-
hal yang selalu baru. Lebih jauh lagi, seorang muslim akan lebih yakin
akan keunikan isinya yang menunjukkan Maha Besarnya Allah sebagai

penciptanya. Firman Allah swt. dal .S. al-A’raf/7: 52.

=

y -

R VA | U20s 0oSs i A8)%
() a5 #5a) b conSy egize Aal)

kepada

ang Kam e asar pengeta sebagai

uslim. Al- tentang

usia denga bungan
as) dan

secara

sempurna (kaffah), diperlukan ahaman komprehensif  terhadap
kandungan Al-Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari
secara sungguh-sungguh dan konsisten.

Al-Qur’an yang diturunkan dalam kurun waktu dua puluh tiga

tahun, yang dapat dibagi dalam periode Makkiyyah dan Madaniyyah,

®Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 211.
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sebagai bukti adanya hubungan dialektis dengan ruang dan waktu ketika
Al-Qur’an diturunkan. Tegasnya, studi tentang Al-Qur’an tidak dapat
dipisahkan dari konteks kesejarahannya, yang meliputi nilai-nilai sosial,

budaya, politik, ekonomi, dan nilai i religius yang hidup ketika itu.

13l
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PENUTUP

A. Kesimpulan

beberapa kesimpulan sebag

1.

Berdasarkan uraian hasil pe tersebut, maka penulis mengambil

Pelaksanaan Mengaji  dalam
egeri 5
setelah

ng oleh

n dan tagwa (IMTA an guru

Islam (PAI) yang seluruh
Negeri 5 Unggulan Adapun
an Kota
a umum

mengguna metode

- yai i B

En Al-Qur

Al-Qur’an di SMA Nege Unggulan Kota Parepare ialah

boarding school, siswa diharuskan mengikuti sistem boarding
school (tinggal asrama) sehingga memudahkan pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’an di SMA Negeri 5 Unggulan Kota Parepare.
Adanya kerjasama yang baik di antara guru demi terwujudnya
sekolah yang bernuansa religius dan perhatian guru antara siswa,

guru, dan stakeholder pendidikan di SMA Negeri 5 Unggulan Kota

98
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Parepare. Sedangkan faktor penghambatnya ialah masih adanya
siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an dan terbatasnya
waktu pembelajaran.

3. Solusi faktor penghamb dalam  pengembangan budaya

pembelajaran Al-Qur’ eri 5 Unggulan Kota Parepare
ialah adalah tu iswa yang diajar teman
kelompok h fasih bacaanny lunya penambahan
an tugas

setelah

peneliti

antara |

efisien.
2. Hendaknya stakeholder pendidikan di SMA Negeri 5 Unggulan
Kota Parepare bekerjasama dalam rangka pengembangan budaya
Al-Qur’an. Guru hendaknya berperan aktif dalam kegiatan Gerakan
Magrib (Gemar) Mengaji di SMA Negeri 5 Unggulan Kota

Parepare dengan melakukan pembinaan kepada para siswa.
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3. Hendaknya faktor pendukung agar lebih ditingkatkan dan faktor

peng-hambat dapat diminimalisasi dalam rangka pengembangan
budaya pembelajaran Al-Qur’an di SMA Negeri 5 Unggulan Kota

Parepare. Solusi mengatasi hambatan yang dihadapi oleh pembina

agar dapat direalisasi ik dan hendaknya dijadikan
langkah altern mbelajaran Al-Qur’an

di SMA Ne ggulan Kota Parep
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